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PERBEDAAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT
DIVISION (STAD), MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE
(TPS), DAN MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dari
tiga kelas setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, dan
Jigsaw. Peneliti tertarik meneliti tiga tipe ini karena dari masing-masing tipe
mempunyai perbedaan yang terlihat dengan nyata. Model kooperatif tipe STAD,
mempunyai ciri berkelompok dengan cara belajar secara langsung dan memberikan
penghargaan pada tim yang mempunyai kemajuan paling pesat dan berprestasi. Tipe
TPS, mempunyai ciri berkelompok tetapi hanya terdiri dari dua orang (berpasangan),
sedangkan Jigsaw, membentuk kelompok awal selanjutnya akan membentuk
kelompok lagi yang dinamakan kelompok ahli. Dari perbedaan tersebut, peneliti
tertarik untuk mengetahui apakah hasil belajar dari ketiga kelas tersebut juga berbeda
setelah diterapkan masing-masing model pembelajarn dengan tipe yang berbeda.

Penelitian ini diterapkan pada tiga kelas VIII di MTs Nurul Huda Kalanganyar
tahun 2009/2010. Pada masing-masing kelas dilakukan satu tipe dengan pokok
bahasan yang sama, yakni menghitung panjang garis singgung lingkaran. Sampel
penelitian ini adalah VIII B, VIII C, dan VIII D. Sampel diambil dengan teknik
random sampling (sampel acak). Sedangkan jenis penelitiannya adalah eksperimen
semu. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik untuk mengetahui adakah
perbedaan hasil belajar dari ketiga kelas, dengan melakukan uji ANOVA One Way
dan analisis non statistik yang digunakan untuk menganalisis data deskriptif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, dan respon siswa dengan menggunakan tipe STAD adalah
aktif sangat baik, dan positif ‘dengan rata-rata hasil belajar 81. Hasil dari
pembelajaran kooperatif tipe TPS menunjukkan bahwa aktivitas siswa, kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran, dan respon siswa adalah aktif, sangat baik, dan
positif dengan rata-rata hasil belajar 74,75. Untuk tipe Jigsaw, menunjukkan hasil
aktif, sangat baik, dan siswa merespon positif dengan rata-rata hasil belajar 79.
Setelah melakukan analisis data hasil belajar, ketiga data berdistribusi normal dan
homogen, sehingga uji ANOVA One Way dapat dilakukan dan diperoleh bahwa

Fimg =086 dan penentuan nilai dari daftar diperoleh F,,, =3,09.

KarenaF,,,, <F,,,, maka hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil

belajar siswa setelah melakukan pembelajaran model koperatif STAD, TPS, dan
Jigsaw.

Kata Kunci : Perbedaan hasil belajar, pembelajaran kooperatif tipe STAD,
Pembelajaran kooperatif tipe TPS, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Menyadari
pentingnya penguasaan matematika, maka dalam Undang-Undang RI No. 20 Th.
2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) pasal 37 ditegaskan
bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib
bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.’

Wujud dari mata pelajaran matematika di pendidikan dasar dan menengah
adalah matematika sekolah. Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian—
bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi pada
kepentingan pendidikan. Karena itu mata pelajaran matematika diberikan di
pendidikan dasar dan menengah juga dimaksudkan untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama.’

Pembelajaran matematika diberikan pada siswa dengan harapan agar siswa

mampu menguasai dan memahami teori, konsep, dan prinsip—prinsip

! Undang-Undang RI No. 20 tentang SISDIKNAS, (Jakarta: Rmita Utama, 2003)

? Usman Mulbar, “Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Masalah pada Pembelajaran
Matematika”,Kumpulan Makalah Seminar Nasional Pendidikan Matematika, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel, 2008), h.1.t.d



penerapannya sehingga dapat menunjukkan hasil belajar yang baik. Hasil belajar
yang baik dapat meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan memberikan
kegiatan pembelajaran yang baik. Karena hasil belajar bisa dilihat dari cara siswa
tersebut menghadapi dan memecahkan masalah, adanya perubahan dalam
perbuatan melalui aktivitas, praktik, dan pengalaman.’

Rendahnya hasil belajar siswa, pada akhimya juga akan menentukan
prestasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran metematika. Hal ini boleh
Jadi ada kaitannya dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Salah
satunya yaitu dengan menggunakan proses pembelajaran tradisional yang
dilakukan secara mekanistik, yaitu menekankan untuk mengajarkan dalam
menjawab pertanyaan “bagaimana” dibanding dengan pertanyaan “mengapa”,
yang cenderung menekankan hasil akhir.* Hal ini juga sering terjadi dijenjang
menengah seperti SMP.

Fakta menunjukkan bahwa kebanyakan proses pembelajaran matematika
yang dilakukan adalah secara konvensional, drill, bahkan ceramah. Selain itu guru

cenderung mengajarkan sesuatu sebagaimana sesuatu itu dulunya diajarkan

kepadanya. Semua itu hanya akan membuat siswa kurang kreatif dalam

} Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007),
cet. Ke-5, h.45.

4 Budi Usodo, “Pengembangan Intuisi Siswa dalam Memecahkan Masalah” Kumpulan Makalah
Seminar Nasional Pendidikan Matematika, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), h. 1.t.d



memecahkan masalah, sehingga hasil yang diperoleh juga kurang maksimal.’
Proses seperti ini hanya akan menekankan tuntutan pencapaian kurikulum
daripada mengembangkan kemampuan belajar siswa. Di samping itu Melvin juga
menjelaskan bahwa cara belajar siswa mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dicari model pembelajaran
yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Slavin mengemukakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dinilai
mampu membantu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran matematika adalah Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning). Banyak sekali tipe dalam pembelajarn kooperatif ini, seperti Student
Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Group Investigation (Gl), Rotating
Trio Exchange, Think Pair Share (TPS), dan Numbered Head Together (NHT).
Masing-masing tipe ini mempunyai kekhasan tersendiri, namun mempunyai
persamaan yaitu pembelajaran berkelompok. Hal ini sesuai dengan definisi yang
diungkapkan oleh Slavin, bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan sistem belajar dan bekerja dalam kelompok—
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain secara kolaboratif sehingga
merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Selain itu diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep, khususnya pada mata pelajaran matematika.

Hal tersebut dikarenakan adanya suatu interaksi antara siswa dalam kelompok,

$ Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia
dan Nuansa, 2004), cet. Ke-1, h.3.



juga interaksi dengan guru sebagai pengajar. Pembelajaran kooperatif juga dapat
menumbuhkan tanggung jawab individu, serta bisa memperoleh reward
berdasarkan kinerja akademis kelompoknya.®

Pengertian tentang model pembelajaran kooperatif yang telah dijelaskan di
atas, dapat membuka wawasan bagi dunia pendidikan sekaligus bisa menjadikan
kooperatif sebagai salah satu alternatif yang dapat membantu memperbaiki hasil
belajar siswa. Pembelajaran kooperatif diharapkan juga dapat menepis anggapan
bahwa dalam belajar matematika, siswa harus duduk, diam, dan mendengarkan
penjelasan guru yang dijadikan sebagai pusat kegiatan kelas.

Beberapa tipe dari pembelajaran kooperatif yang sering dipraktikkan di
sekolah adalah Student Team Achievement Division (STAD). STAD mempunyai
ciri yaitu siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat sampai lima
orang yang heterogen (mempunyai latar belakang, kemampuan akademis, jenis
kelamin, ras atau suku yang berbeda). Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa
bekerja dalam tim mereka dan memastikan bahwa semua anggota tim telah
menguasai pelajaran. Selanjutnya siswa mengerjakan kuis secara individu,
dimana saat itu mereka tidak diperbolehkan saling membantu.’

Tipe lain yang ada dalam pembelajaran kooperatif adalah Think Pair Share
(TPS). Tipe ini mempunyai ciri siswa belajar secara berpasangan dan heterogen.

Guru memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat. Awalnya siswa

SRobert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.4.
7 Ibid., h.11



berpikir secara individu, kemudian berpasangan dan berdiskusi apa yang telah
dipikirkan sebelumnya, dan diakhiri dengan berbagi sesama pasangan
kelompoknya.®

Jigsaw yang juga adalah salah satu dari beberapa tipe dalam pembelajaran
kooperatif mempunyai ciri yaitu siswa bekerja dalam anggota kelompok, yaitu
empat sampai lima orang dengan latar belakang yang berbeda seperti dalam
STAD. Para siswa ditugaskan untuk membaca/mempelajari materi terlebih
dahulu. Tiap anggota tim ditugaskan secara acak untuk menjadi ahli dalam
aspek/bagian tertentu. Setelah membaca/mempelajari materinya, para ahli dari tim
berbeda bertemu untuk mendiskusikan topik yang mereka bahas, lalu mereka
kembali kepada timnya untuk mengajarkan topik mereka itu kepada teman satu
timnya. Akhirnya, akan ada kuis atau bentuk penilaian lainnya untuk semua topik.
Perhitunagn skor dan rekognisi didasarkan pada kemajuan yang dicapai.’

Setelah ﬁelihat perbedaan definisi ketiga tipe pembelajaran kooperatif
tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah setelah dilakukan
pembelajaran dengan masing-masing tipe pada siswa yang berbeda juga akan
menunjukkan hasil belajar yang berbeda pula. Pada kesempatan ini peneliti
hendak melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan hasil belajar siswa

menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division

8 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), cet. Ke-2, h.61

® Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.14.



(STAD), model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), dan model

kooperatif tipe Jigsaw.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di atas, maka

rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe Student Team Achievement Division (STAD)?

2. Bagaimana penerapan pembelajaran dengan mengguanakan model kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS)?

3. Bagaimana penerapan pembelajaran dengan mengguanakan model kooperatif
tipe Jigsaw?

4. Adakah perbedaan hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran model
kooperatif tipe STAD, model kooperatif tipe TPS, dan dengan model

kooperatif tipe Jigsaw?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

I. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan model

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD).



2. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

3. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Jigsaw.

4. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa setelah
melakukan pembelajaran model kooperatif tipe STAD, model kooperatif tipe

TPS, dan dengan model koperatif tipe Jigsaw.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis dan teoritis.

1. Manfaat praktis

» Bagi guru matematika, model pembelajaran kooperatif, baik tipe
STAD, tipe TPS, maupun tipe Jigsaw dapat digunakan untuk sebagai
alternatif dalam melakukan pembelajaran pada bab materi garis

singgung lingkaran, karena dapat memberikan hasil belajar yang baik.

\%

Bagi siswa, dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama dan
memberikan kemudahan bagi mereka dalam memperoleh informasi

dalam mecahkan masalah.

\7/

Bagi mahasiswa, mendapat pengalaman penerapan model pembelajaran
serta mendapat bekal tambahan sebagai mahasiswa calon guru,

sehingga siap melaksanakan tugas di lapangan.
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pembelajaran, serta respon siswa setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, dan Jigsaw.'’

2. Aktivitas siwa dalam penelitian ini adalah segala kegiatan atau perilaku yang
dilakukan oleh siswa selama pembelajaran matematika pada materi garis
singgung lingkaran dengan model kooperatif tipe STAD, dengan model
kooperatif tipe TPS, serta dengan model kooperatif Jigsaw yang digunakan
untuk mengetahui hasil belajar mereka. "'

3. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dalam penelitian ini
adalah aktivitas guru dalam kelas sebagai segala kegiatan yang dilaksanakan
oleh seorang guru secara mental atau fisik untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas.'?

4. Respon dalam penelitian ini adalah reaksi atah tanggapan yang timbul akibat
adanya rangsangan yang terdapat dalam lingkungan sekitar yang ditunjukkan
siswa dalam proses belajar.'?

5. Perbedaan berasal dari kata beda, yang berarti tidak sama atau selisih;

_sesuatu yang menjadikan berlainan atau tidak sama antara beda yang satu

dengan yang lain. Jadi perbedaan adalah perihal yang membuat berbeda.'*

' Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), cet. Ke-3, jilid 3, h.1180.

" Ibid., h. 56

' Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), Cet. Ke-1,h.79.

> Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdusarkan Pendekatan Sistem, (Bandung: Bumi
Aksara,2001),h.73

*Ibid., h.119.
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6. Hasil Belajar dalam penelitian ini hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai,
yang merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes
atau angka nilai yang diberikan oleh guru setelah beberapa waktu yang telah
ditentukan.'®

7. Pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
yang merujuk pada berbagai macam metode pengajaran. Dalam model ini
para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-5 orang
secara kolaboratif untuk saling membantu satu sama lainnya dalam
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat merangsang siswa lebih
bergairah dalam belajar. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat
saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam
pemahaman masing-masing serta kelompok mempunyai kesempatan untuk
memperoleh penghargaan bagi yang menunjukkan prestasi yang baik'®

8. Student Team Achievement Division (STAD) adalah salah satu tipe dalam
pembelajaran kooperatif mempunyai ciri yaitu siswa dibagi dalam tim belajar
yang terdiri atas empat sampai lima orang yang heterogen (mempunyai latar
belakang, kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda).

Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka dan

1bid., h.17. dan h.391.

'® Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.4
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memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya
siswa mengerjakan kuis secara individu, dimana saat itu mereka tidak
diperbolehkan saling membantu.'”

9. Think Pair Share (TPS) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
mempunyai ciri siswa belajar secara berpasangan dan heterogen. Guru
memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat. Awalnya siswa berpikir
secara individu, kemudian berpasangan dan berdiskusi apa yang telah
dipikirkan sebelumnya, dan diakhiri dengan berbagi sesama pasangan
kelompoknya.'®

10. Jigsaw adalah salah satu dari beberapa tipe dalam pembelajaran kooperatif
mempunyai ciri yaitu siswa bekerja dalam anggota kelompok, yaitu empat
sampai lima orang denagan latar belakang yang berbeda seperti dalam STAD.
Para siswa ditugaskan untuk membaca/mempelajari materi terlebih dahulu.
Tiap anggota tim ditugaskan secara acak untuk menjadi ahli dalam
aspek/bagian tertentu. Setelah itu para ahli dari tim berbeda bertemu untuk
mendiskusikan topik yang mereka bahas, lalu mereka kembali kepada timnya
untuk mengajarkan topik mereka itu kepada teman satu timnya. Akhirnya,

akan ada kuis atau bentuk penilaian lainnya untuk semua topik.'?

'” Robert E. Slavin, op.cit., h.11.
*® Trianto, op.cit., h.61.

' Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.14.
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11. Garis singgung lingkaran adalah suatu garis yang memotong lingkaran

hanya pada satu titik.?°

G. Sistematika Penulisan

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, definisi operasional
variabel, sistematika penulisan.

BAB II: Kajian pustaka, meliputi tentang model pembelajaran kooperatif,
keunggulan dan kelemahan pembelajaran kooperatif, teori dalam
pembelajarn  kooperatif, pembelajaran kooperatif tipe STAD,
Pembelajaran kooperatif tipe TPS, pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw, aktivitas siswa, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, respon siswa, hasil belajar, materi garis singgung
lingkaran, dan hipotesis.

BAB III : Metodologi penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, rancangan dan
prosedur penelitian, populasi dan sample, tempat penelitian, variabel
penelitian, metode pengumpulan data, perangkat pembelajaran,
instrumen penelitian, dan analisis data

BAB IV : Laporan hasil penelitian, yang meliputi: penyajian dan analisis data

yang terdiri dari hasil pengamatan aktivitas, kemampuan guru dalam

20 Sudirman, Cerdas Aktif Matematika Pelajaran Matematika Untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta:
Ganeca Exact, 2007), h.196.



13

mengelola pembelajaran, respon siswa, serta tes hasil belajar siswa

dengan model pembelajaran kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw.

Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan uji statistik, dengan

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji ANOVA One

Way untuk menentukan apakah ada perbedaan hasil belajar dari ketiga
* kelas tersebut.

BAB V : Pembahasan dan diskusi hasil penelitian, yang meliputi: pembahasan
mengenai aktivitas siswa, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, respon siswa serta hasil belajar dari tiga model
pembelajaran kooperatif yang telah diterapkan, yakni STAD, TPS, dan
Jigsaw yang dianalisis dengan uji ANOVA One Way.

BAB VI : Penutup, yang meliputii simpulan dan saran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif

1.

Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran
yang berdasarkan faham konstruktivistik. Secara umum pembelajaran
kooperatif adalah model belajar yang dilakukan dengan cara berkelompok,

yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan

‘untuk digunakan.

Cooperative learning berasal dari dua kata yaitu cooperative dan
learning. Cooperative berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai kelompok atau satu tim.
Learning berarti pembelajaran. Menurut Slavin pembelajaran kooperatif
adalah model pembelajaran yang merujuk pada berbagai macam metode
pengajaran. Dalam model ini para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil yang berjumlah 4-5 orang secara kolaboratif untuk saling membantu satu
sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran sehingga dapat merangsang
siswa lebih bergairah dalam belajar. Dalam kelas kooperatif, para siswa
diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan

menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing serta kelompok

14
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mempunyai kesempatan untuk memperoleh penghargaan bagi yang
menunjukkan prestasi yang baik.?!

Menurut Isjoni cooperative learning adalah suatu model pembelajaran
yang mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa. Siswa
diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan
temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak
sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa .2

Menurut Wina Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan
sistem pengelompokan atau tim kecil yaitu 4-6 orang yang mempunyai latar
belakang, kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda
(heterogen), sistem penilaiannya secara kelompok dan setiap kelompok akan
memperoleh penghargaan (reward) jika kelompok mampu menunjukkan
prestasi yang dipersyaratkan.”

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli, dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan model pembelajaran kooperatif adalah sesuai dengan
definisi dari Slavin, karena definisi yang disebutkan parah ahli yang lain

sudah terwakili serta selama penelitian ini, peneliti memakai definisi tersebut

sebagai acuan dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.

2! Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.4.

2 Isjoni,op.cit., h.5.
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2008), cet. Ke-4, h.242.
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Pembelajaran kooperatif sebagai salah satu model belajar kelompok
memiliki unsur-unsur didalamnya. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif
menurut Lungdren, sebagai berikut:

(1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau

berenang bersama.”;

(2) Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain dalam
kelompoknya,di samping tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri,

dalam mempelajari materi yang dihadapi;

(3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki

tujuan yang sama;

(4) Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama

besarnya di antara para anggota kelompok;

(5) Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut

berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok;

(6) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh

keterampilan bekerjasama selama belajar;

(7) Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual

materi yang ditangani dalam kelompok koopertif.**

 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009),
cet. Ke-2, h.13.
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Dari unsur-unsur pembelajaran kooperatif, dapat dilihat beberapa ciri

pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

a.

b.

setiap anggota memiliki peran,

terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa,

setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga
teman-teman sekelompoknya,

guru  membantu  mengembangkan  keterampilan-keterampilan
interpersonal kelompok, dan

guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.”®

Berdasarkan unsur-unsur dan ciri-ciri pembelajaran kooperatif di atas,

pembelajaran kooperatif dapat diterapkan di sekolah pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Slavin

penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pencapaian prestasi

para siswa, dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, dapt menerima

teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, serta meningkatkan rasa

harga diri. Selain itu, dapat menumbuhkan kesadaran bahwa para siswa perlu

belajar untuk berpikir, menyelesaiakan masalah, dan mengintegrasikan serta

mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan mereka.?®

Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja

kelompok, tetapi tidak semua kerja kelompok dikatakan pembelajaran

3 Ibid.,h.20.

%6 Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.5.
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kooperatif. Bennet menyatakan ada lima Karakteristik yang dapat

membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok yaitu:

1. Positif interdependence, yaitu hubungan timbal balik yang didasari adanya
kepentingan yang sama atau perasaan diantara anggota kelompok dimana
keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain pula atau
sebaliknya.

2. Interaction face to face, yaitu interaksi yang langsung terjadi antar siswa
tanpa adanya perantara.

3. Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota
kelompok sehingga siswa termotivasi untuk membantu temannya, karena
tujuannya adalah menjadikan setiap anggota kelompoknya menjadi lebih
kuat pribadinya.

4. Membutuhkan keluwesan, yaitu menciptakan hubungan antar pribadi,
mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara hubungan kerja
yang efektif.

5. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah
(proses kelompok), yaitu tujuan terpenting yang diharapkan dapat dicapai
dalam pembelajaran kooperatif.?’

Dari kelima karakteristik yang tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa

dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, tetapi

? Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009),
cet. Ke-2, h.41.
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siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut
keterampialn kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk
melancarkan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja sama dapat dibangun
dengan membangun tugas anggota kelompok selama kegiatan.
Keterampilan-keterampilan dalam pembelajaran kooperatif antara lain
sebagai berikut
1. Keterampilan kooperatif tingkat awal
Meliputi menggunakan kesepakatan, menghargai kontribusi, mengambil
giliran dan berbagi tugas, berada dalam kelompok, berada dalam tugas,
mendorong partisipasi, mengundang orang lain, menyelesaikan tugas
dalam waktunya, dan menghormati perbedaan individu.
2. Keterampilan kooperatif tingkat menengah
Meliputi menunjukkan penghargaan dan simpati, mengungkapkan
ketidaksetujuan dengan cara dapat diterima, mendengarkan dengan arif,
bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengorganisir, dan
mengurangi ketegangan.
3. Keterampilan kooperatif tingkat mahir
Meliputi mengelaborasi, memeriksa dengan cermat, menanyakan

kebenaran, menetapkan tujuan, dan berkompromi.28

3 Ibid.,h.46
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Menurut Ibrahim terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam

pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif.* Langkah-langkah itu

ditunjukkan dalam tabel berikut

Tabel 2.1
Fase-fase dalam pembelajaran kooperatif
Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
Menyampaikan  tujuan | ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

dan memotivasi siswa

memotivasi siswa belajar

Fase-2

Menyampaikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan

jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

Fase-3

Mengorganisasikan siswa

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

caranya membentuk kelompok belajardan

Membimbing kelompok

bekerja dan belajar

ke dalam kelompok | membantu setiap kelompok agar melakukan
kooperatif transisi secara efisien
Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Evaluasi yang telah  dipelajariatau  masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
Memberikan upaya maupun hasil belajar individu dan
penghargaan kelompok

2 Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya : UNESA University Press, 2000),

cet. Ke-1, h.10.
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2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran
kooperatif sebagaimana dikemukakan oleh Slavin yaitu penghargaan
kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk
berhasil. Bertolak dari hal tersebut Isjoni menyebutkan bahwa tujuan
pembelajaran  kooperatif yaitu memungkinkan siswa dapat meraih
keberhasilan dalam belajar, disamping itu juga bisa melatih siswa untuk
memiliki keterampilan, baik keterampilan berpikir (thinking skill) maupun
keterampilan sosial (social skill), seperti kemampuan untuk mengemukakan
pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerja sama, rasa
setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam
kehidupan kelas. *°
Menurut Ibrahim, et al tujuan dikembangkannya model pembelajaran
kooperatif setidaknya mencakup tiga hal berikut, yaitu:
a. Hasil belajar akademik
Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan
sosial, juga meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Para
pengembang model ini, telah menunjukkan, model struktur penghargaan
kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik

dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Di samping

% Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009),
cet. Ke-2, h.23.
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itu dapat memberi keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah maupun
kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas
akademik.

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar
belakangdan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-
tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan saling
menghargai satu sama lain.

¢. Pengembangan keterampilan sosial
Pengembangan keterampilan sosial dimaksudkan untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.*'

Tujuan utama dalam penerapan_gembelajaran kooperatif adalah agar
peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya
dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat
mereka secara berkelompok. Selain itu juga memberi keuntungan baik pada
siswa kelompok bgwah maupun kelompok atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi

tutor bagi siswa kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan khusus dari

teman sebaya, yang mempunyai orientasi dan bahasa yang sama. Dalam

' Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya : UNESA University Press, 2000),
cet. Ke-1, h.7.
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proses tutorial ini , siswa kelompok atas akan meningkatkan kemampuan

akademiknya karena dengan memberi pelayanan sebagai tutor, membutuhkan

pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat di dalam

materi tertentu.

B. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

1. Keunggulan

a.

Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.
Pembelajaran  kooperatif — dapat mengembangkan  kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

Pembebelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada orang
lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap siswa
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

pembelajaran  kooperatif dapat menjadi strategi ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk

mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif
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dengan yang lain, méngembangkan keterampilan mengatur waktu, dan
sikap positif terhadap sekolah.

Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Sehingga
siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat
kesalahan, karena kepitusan yang dibuat adalah tanggung jawab
kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata
(riil)

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi dan memberikan

rangsangan untuk berpikir selama interaksi antar siswa berlangsung.

2. Kelemahan

1.

Siswa yang memiliki kelebihan, mereka akan merasa terhambat oleh siswa
yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan
semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok.

Ciri utama pembelajaran kooperatif adalah siswa saling membelajarkan.
Oleh karena itu jika tanpa peer teaching yang efektif, maka dibandingkan
dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang
demikian apa yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah

dicapai oleh siswa.



3. Penilaian yang diberikan didasarkan pada hasil kerja kelompok. Namun
demikian guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi
yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.

4. Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang,
dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau
sesekali penerapan strategi ini.

5. Kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk siswa. Akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya
didasarkan pada kemampuan secara individual. Oleh karena itu idealnya
melalui pembelajaran kooperatif selain siswa belajar bekerja sama, siswa
juga harus belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk

mencapai kedua hal itu, dalam pembelajaran kooperatif buaknlah hal yang

mudah.*?

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)
STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. Slavin memberikan pengertian tentang STAD sebagai salah satu tipe
dalam pembelajaran kooperatif yang mempunyai ciri yaitu siswa dibagi dalam tim

belajar yang terdiri atas empat sampai lima orang yang heterogen (mempunyai

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2008), cet. Ke-4, h.249,
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latar belakang, kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda).
Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka dan
memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya
siswa mengerjakan kuis secara individu, saat itu mereka tidak diperbolehkan
saling membantu.”> Dengan kata lain, STAD adalah salah satu tipe kooperatif
yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal.

Salah satu ciri khas dari STAD adalah adanya penghargaan pada prestasi
siswa. Siswa memperoleh penghargaan jika memperoleh skor paling banyak.
Skor siswa dibandingkan dengan rata-rata skor sebelumnya, dan poin
diberikan berdasarkan pada seberapa jauh siswa dapat menyamai atau
melampaui prestasi yang pernah dicapai sebelumnya. Poin tiap anggota tim ini
dijumlah untuk mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai kriteria tertentu
dapat diberi sertifikat atau penghargaan yang lain. Seluruh rangkaian kegiatan,
termasuk presentasi yang disampaikan guru, praktik tim, dan kuis biasanya

memerlukan waktu 3-5 periode kelas.
1. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Model STAD

Slavin  memberikan  penjabaran  langkah-langkah  melaksanakan

¥ Ibid. h.11.
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pembelajaran kooperatif tipe STAD* sebagai berikut:
a. Tahap Penyajian Materi/Presentasi Kelas

Guru memulai dengan menyampaikan indikator yang harus dicapai hari
itu dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang materi yang ingin
dipelajari. Selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan tujuan
mengingatkan siswa terhadap materi prasyarat yang telah dipelajari,
agar siswa dapat menghubungkan materi yang akan disajikan dengan
pengetahuan yang dimiliki. Guru dapat menyajikan materi pelajaran
secara klasikal ataupun melalui audiovisual. Namun guru haruslah
benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para siswa
akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian
penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat
membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, sehingga dapat memperoleh
skor yang baik. Skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.
Lamanya presentasi dan berapa kali harus dipresentasikan bergantung

pada kekompleksan materi yang akan dibahas.

Dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu ditekankan hal-hal

sebagai berikut:

1) mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang akan

** Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.143.
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dipelajari siswa dalam kelompok,

2) menekankan bahwa belajar adalah memahami makna, bukan

hafalan,

3) memberikan umpan balik sesering mungkin untuk mengontrol

pemahaman siswa,

4) memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau

salah, dan

5) beralih kepada materi selanjutnya apabila siswa telah memahami

permasalahan yang ada.
. Tahap Kerja Kelompok/Tim

Tim terdiri atas empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian
dari kelas dalam hal ini kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan
etnisitas. Tim ini berfungsi untuk memastikan bahwa semua anggota
tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk
mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik.
Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kerja siswa atau materi lainnya. Siswa dapat saling
berbagi selama kerja kelompok serta saling membantu memberikan
penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami materi

yang dibahas. Siswa mengumpulkan satu lembar hasil kerja kelompok..
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Pada tahap ini guru berperan debagai fasilitator dan motivator kegiatan

tiap kelompok.
. Tahap Tes Individu

Guru memberikan presentasi setelah satu atau dua periode berlangsung
dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, kemudian para siswa akan
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk
saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga tiap siswa
bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya. Tes
individu ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan belajar yang telah dicapai pada materi yang telah dibahas.
Skor perolehan individu ini didata dan diarsipkan, yang akan digunakan

pada perhituhgan perolehan skor kelompok.
. Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu/Kemajuan Individual

Siswa memiliki memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan
sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya berdasarkan skor tes
yang diperolehnya. Perhitungan perkembangan skor individu
dimaksudkan agar siswa terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik
sesuai dengan kemampuannya. Adapun  perhitungan  skor
perkembangan individu dikemukakan oleh Slavin seperti terlihat pada

tabel berikut;
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Tabel 2.2

Skor perkembangan individu pembelajaran kooperatif

Nilai
Skor tes perkembangan
Individu
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 0
1-10 di bawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin di atasnya 20
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30

Skor kelompok dihitung dengan cara menjumlahkan masing-masing
perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah

anggota kelompok.
e. Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok/Rekognisi Tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Penghargaan
dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat, dan kelompok
super. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian

penghargaan terhadap kelompok adalah sebagai berikut:
1) Kelompok dengan skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik,
2) Kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok hebat,

3) Kelompok dengan skor rata-rata 25, sebagai kelompok super.
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2. Persiapan dalam Pembelajaran Kooperatif STAD

Slavin menerangkan beberapa Hal yang harus dipersiapkan dalam

melakukan pembelajaran kooperatif STAD?® sebagai berikut:

a. Materi

STAD dapat digunakan bersama materi-materi kurikulum yang
dirancang khusus untuk pembelajaran tim siswa dapat juga digunakan
bersama materi yang diadaptasi dari buku teks atau sumber-sumber

terbitan lainnya atau bisa juga dengan materi yang dibuat oleh guru.
b. Membagi Para Siswa ke dalam Tim.

Tim-tim dalam STAD harus mewakili seluruh bagian di dalam kelas.
Oleh karena itu jangan sampai siswa memilih sendiri kelompoknya,

karena akan terbentuk kelompok yang tidak heterogen.
¢. Menentukan Skor awal Pertama

Skor awal mewakili skor rata-rata sisiwa pada kuis-kuis sebelumnya.

Atau jika tidak, gunakan hasil nilai terakhir siswa dari tahun lalu.
d. Membangun Tim

Sebelum melakuakan progarm pembelajaran  kooperatif, Sebaiknya

melakukan sesuatu untuk saling mengenal satu sama lain.

% Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h.147.
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D. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Think pair share (TPS) merupakan salah satu tipe dari pendekatan
struktural yang ada dalam pembelajaran kooperatif selain NHT. Tipe think pair
share (TPS) atau berpikir berpasangan merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Tipe think pair share
ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali
dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di Universitas Maryland,
menyatakan bahwa think pair share merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi
atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam think pair share dapat memberi
siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, untuk merespon, dan saling
membantu.*® Langkah-langkah yang digunakan dalam think pair share sebagai
berikut:

Langkah 1: Berpikir (Thinking)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir

sendiri jawaban dari masalah tersebut.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2009), cet. Ke-3, h.81.
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Langkah 2: Berpasangan (Pairing)

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang

telah diperoleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan

jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Secara normal guru memberi waktu tidak

lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.

Langkah 3: Berbagi (Sharing)

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan

keseluruhan kelas apa yang telah mereka diskusikan, minimal seperempat

pasangan dari seluruh pasangan di kelas tersebut telah mendapat kesempatan

untuk melaporkan.®’

Fase-fase dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah sebagai berikut:

Fase 1

1. Guru memotivasi siswa tentang pentingnya mempelajari materi yang
disampaikan, dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam mengambil
keputusan dan menarik kesimpulan.

2. Guru menyampaikan indikator pembelajaran.

Fase 2

1. Guru memberikan modul sebagai media pembelajaran kepada setiap
siswa/setiap bangku.

2. Guru menginformasikan bahwa siswa bisa menggunakan buku-buku yang

relevan dengan materi yang sedang dipelajari.

37 Ibid.,h.82.
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Tahap I

3. Guru meminta siswa untuk membaca materi pokok secara individu.

4. Guru meminta siswa untuk memikirkan jawaban pada lembar kompetensi
secara individu.

Fase 3

Tahap 11

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari dua
orang siswa dan sebaiknya dalam bangku yang sama.

Fase 4

1. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi pokok dan lembar kerja
siswa secara berpasangan.

2. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas-tugas (lembar kerja siswa)
dalam modul.

Fase 5

Tahap III

l. Guru meminta pasangan secara acak untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya di depan kelas sesuai dengan banyak soal pada lembar
kompetensi.

2. Guru meminta pasangan lain untuk menanggapi hasil presentasi kelompok
yang ditunjuk.

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan uji kompetensi sebagai umpan balik.
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Fase 6

1. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya dan apabila waktu
tidak cukup, maka uji kompetensi digunakan sebagai tugas rumah.

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan presentasi
dan kelompok yang menanggapi hasil presentasi dengan memberikan nilai
tambahan.*®

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini memiliki beberapa kelebihan
seperti yang dijelaskan Isjoni, yaitu optimalisasi partisipasi siswa, artinya adalah
memberi kesempatan delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk
dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain*. Selain itu
Ibrahim juga menegaskan bahwa dengan TPS, siswa lebih banyak waktu untuk
berpikir dan saling membantu dalam menuntaskan materi, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hubungan baik antara siswa. Sehingga secara
bersamaan meningkatkan prestasi akademik mereka.*’

Selain memiliki kelebihan, tipe pembelajaran ini juga memiliki kekurangan
yaitu, memerlukan biaya dan waktu yang relatif banyak dan apabila jumlah siswa
dalam kelas sangat banyak, maka guru akan kesulitan dalam membimbing siswa
secara keseluruhan. Selain itu akan semakin sedikit ide yang muncul dari siswa,

karena tiap kelompok terdiri dari dua siswa, serta apabila terjadi perselisihan

B Wiwik Nihayatul Mufidah, “Penerapan Model Pembelajarn Kooperatif TPS pada Materi
Pokok Persegi Panjang”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: UNESA, 2006), h.14.t.d.

 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009),
cet. Ke-2, h.79.

* Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya : UNESA University Press, 2000),
cet. Ke-1, h.26.
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dalam kelompok tidak ada penengah. Namun untuk mengantisipasi dan mengatasi
kelemahan tersebut, guru perlu melakukan persiapan dan pengelolaan waktu yang
tepat. Ketika guru mengamati kegiatan belajar dalam kelompok, hendaknya
melakukan secara bergantian pada tiap kelompok dan meminta siswa untuk

mengangkat tangan apabila mengalami kesulitan dalam belajar.*!

E. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Jigsaw telah
dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di
Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di
Universitas John Hopkins.

Jigsaw mempunyai ciri yaitu siswa bekerja dalam anggota kelompok (empat
sampai lima orang dengan latar belakang yang berbeda seperti dalam STAD).
Para siswa ditugaskan untuk membaca/mempelajari materi terlebih dahulu. Tiap
anggota tim ditugaskan secara acak untuk menjadi ahli dalam aspek/bagian
tertentu. Setelah membaca/mempelajari materinya, para ahli dari tim berbeda
bertemu untuk mendiskusikan topik yang mereka bahas, lalu mereka kembali

kepada timnya untuk mengajarkan topik yang dibahas itu kepada teman satu

*! Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009),
cet. Ke-2, h.79.
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timnya. Akhirnya, akan ada kuis atau bentuk penilaian lainnya untuk semua topik.

Perhitunagn skor dan rekognisi didasarkan pada kemajuan yang dicapai seperti

dalam STAD.*

Dalam model belajar kooperatif Jigsaw, terdapat tahap-tahap dalam
penyelenggaraannya, yaitu:

1. Tahap pertama, yaitu siswa dikelompokkan dalam bentuk kelompok-
kelompok kecil. Pembentukan kelompok siswa dapat dilakukan guru
berdasarkan pertimbangan tertentu. Kelompok harus heterogen yang terdiri
dari empat sampai lima siswa.

2. Tahap kedua, yaitu setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari
materi tertentu. Kemudian siswa atau perwakilan dari kelompoknya masing-
masing bertemu dengan ahggota dan kelompok lain yang mempelajari materi
yang sama. Selanjutnya materi tersebut didiskusikan serta memahami setiap
masalah yang dijumpai sehingga perwakilan tersebut dapat memahami dan
menguasai materi tersebut.

3. Tahap ketiga, masing-masing perwakilan kembali ke kelompok masing-
masing atau kelompok asalnya. Selanjutnya masing-masing anggota tersebut
saling menjelaskan pada teman satu kelompoknya sehingga teman satu

kelompoknya dapat memahami materi yang ditugaskan guru.

2 Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,
2009), cet. Ke-5, h. 14,
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4. Tahap keempat, siswa diberi tes/kuis, untuk mengetahui apakah siswa sudah

dapat memahami suatu materi. Sehingga dapat menumbuhkan tanggung
jawab serta siswa terlibat langsung secara aktif dalam memahami persoalan

dan menyelesaikannya secara kelompok.*’

Menurut Slavin beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum melakukan model

belajar kooperatif Jigsaw adalah sebagai berikut:

1.

2.

materi

mambagi siswa ke dalam tim (tim harus heterogen)

membagi siswa kedalam kelompok ahli. Apabila dalam kelas mempunyai
lebih dari dua puluh empat siswa, maka harus mempunyai dua kelompok ahli
dalam tiap topik.

penentuan skor awal pertama. Sama sepérti dalam STAD

tes

rekognisi tim*

F. Aktivitas Siswa

Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan organisme secara mental

atau fisik. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar serta salah satu faktor penting

“ Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009),

cet. Ke-2, h.54.

* Robert E. Slavin. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa media,

2009), cet. Ke-5, h.237.
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dalam menentukan efektif atau tidaknya suatu pembelajaran. Agar tercapai
pembelajaran yang efektif, guru harus cermat memperhatikan tingkat aktivitas
siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak hanya
mendengarkan sejumlah teori-teori secara pasif, melainkan harus terlibat aktif
dan sungguh-sungguh dalam semua Kkegiatan pembelajaran. Seperti

mendengarkan, menulis, tanya jawab, diskusi, praktek, dan lain—lain.*’

Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya melakukan satu aktivitas,
tetapi melakukan beberapa aktivitas sekaligus, separti mendengarkan penjelasan
guru, mencatat hal-hal yang penting, melakukan percobaan, bertanya demgan

teman, dan sebagainya.

Menurut Paul B. Dierich macam-macam kegiatan siswa yang termasuk

dalam kategori aktivitas aktif adalah sebagai berikut:

1. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, dan

percobaan.

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, diskusi, dan interupsi.

3. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, dan

lain — lain.

4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, dan

* Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Sisaw Aktif, (Bandung: Nusamedia
dan Nuansa, 2004), cet. Ke-1, h.21.
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menyalin.

5. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,

mereparasi, bermain, berkebun, dan memelihara binatang.

6. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, dan

pola.

7. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,

menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil kesimpulan.

8. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani,

tenang, dan gugup.*®

Sedangkan yang termasuk dalam aktivitas pasif adalah kegiatan-kegiatan
yang tidak berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar, seperti tidak
memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, berbicara dengan teman,

melamun, berpindah-pindah tempat duduk, dan sebagainya.

Pada penelitian ini, aktivitas siswa didefinisikan sebagai segala kegiatan
atau perilaku yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran matematika pada
materi garis singgung lingkaran dengan model kooperatif tipe STAD, dengan
model kooperatif tipe TPS, serta dengan model kooperatif Jigsaw yang digunakan

untuk mengetahui hasil belajar mereka.

* Titis Fajar P, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan menggunakan
Laboratorium Mini”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Unesa, 2008)h.21.1.d.
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G. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Guru adalah pihak yang terlibat secara langsung dalam pembelajaran.
Tujuan pendidikan sedikit banyak juga bergantung pada keterampilan guru dalam
mengelola interaksi belajar mengajar. Aktivitas guru dalam kelas diartikan
sebagai segala kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang guru secara mental atau
fisik untuk melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Aktivitas guru di
dalam kelas juga bisa dikatakan sebagai kompetensi guru dalam pengelolaan
kelas. Oleh karena itu, guru harus mengelola kelas agar tercipta proses interaksi
belajar mengajar yang kondusif.

Guru harus bisa mengelola kelas agar siswa betah tinggal di dalamnya
untuk menerima bahan pelajaran dalam selang waktu tertentu. Ada beberapa
langkah/tahapan yang harus dilakukan guru sebagai aktivitas dalam mengelola
kegiatan belajar mengajar,*’ yaitu:

1. Tahap Persiapan/Perencanaan
Tahap persiapan/perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui
guru pada setiap kegiatan belajar mengajar (KBM). Pada tahap ini guru
menyiapkan segala sesuatu agar KBM yang akan dilaksanakan dapat berjalan
secara efektif dan efisien. Dengan demikian akan membuat siswa ikut aktif
dalam aktivitas belajar. KBM dikatakan efektif bila menggunakan bahan

pelajaran sesuai dengan waktu yang tersedia. Sedangkan KBM yang efisien

7 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), Cet. Ke-1,h.79.
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adalah KBM yang menggunakan semua bahan pelajaran dapat difahami siswa

dan dikuasai.

Agar kegiatan belajar mengajar yang dilakukan efektif dan efisien,

serta siswa aktif mengikuti pelajaran, guru perlu memperhatikan hal-hal

berikut;

1.

2.

5.

6.

tujuan pelajaran yang hendak dicapai

ruang lingkungan dan urutan bahan yang diberikan
sarana dan fasilitas pendidikan yang dimiliki
Jumlah siswa yang mengikuti pengajaran

waktu jam pelajaran yang tersedia

sumber bahan pengajaran yang bisa digunakan dan sebagainya

. Tahapan Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, guru melaksanakan aktivitas interaksi

belajar mengajar dengan berpedoman pada persiapan pengajaran yang telah

dibuat. Pemberian bahan pelajaran disesuaikan dengan urutan yang telah

diprogramkan secara distematis dalam tahap persiapan.

Dalam proses interaksi belajar mengajar, guru harus memperhatikan

prinsip mengajar, yakni:

1.

2.

perhatian, membangkitkan perhatian siswa
aktivitas, mengaktifkan jasmani dan rohani siswa
apersepsi, menghubungkan dengan apa yang dikenal siswa

peragaan, meragakan pengajaran
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ulangan, mengadakan ulangan-ulangan yang teratur

korelasi, mengadakan hubungan dengan pelajaran lainnya

. konsentrasi, pemusatan pada pokok masalah

individualisasi, penyesuaian pada sifat san bakat masing-masing siswa

sosialisasi, menciptakan menyesuaikan pada lingkungan

10. evaluasi, mengadakan penilaian yang tepat dan teliti

Dalam pelaksanaan program interaksi belajar mengajar, guru terlebih

dahulu harus mengadakan pretest untuk mengetahui penguasaan siswa

terhadap bahan pelajaran yang akan diberikan. Setelah itu guru memberikan

pelajaran. Kemudian pada bagian akhir pelajaran guru mengadakan post test

sebagai akhir dari seluruh proses interaksi belajar mengajar. Dalam

penyampaian bahan pelajaran, guru perlu memperhatikan hal-hal berikut ini:

1.

2.

Guru menyampaikan pelajaran dengan tepat dan jelas

Guru memberikan pertanyaan yang merangsang siswa untuk berpikir,
mendidik, dan mengenai sasaran

Guru memberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang dapat
memungkinkan pertanyaan dari siswa

Guru menunjukkan variasi dalam pemberian materi dan kegiatan

Guru selalu memperhatikan reaksi atau tanggapan yang berkembang
pada diri siswa baik verbal maupun nonverbal

Guru memberikan pujian atau penghargaan bagi jawaban yang tepat

dari siswa dan sebaliknya mangarahkan jawaban yang kurang tepat.
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Dalam penyampaian bahan pelajaran guru bisa mempergunakan
metode dan fasilitas yang disesuaikan dengan bahan pelajaran yang diberikan
kepada siswa. Penggunaan fasilitas untuk mengurangi verbalisme dan
membantu siswa memahami bahan pelajaran yang diberikan agar siswa
memperoleh penjelasan yang jelas dan benar, sehingga tujuan pelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien.

3. Tahap Penilaian/Evaluasi

Pada bagian ini proses interaksi belajar mengajar dievaluasi untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan bahan pelajaran oleh siswa setelah
diberikan dan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi proses interaksi
belajar mengajar yang telah dilakukan.

Untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai bahan pelajaran yang
telah diberikan, perlu diadakan post test sebagai bagian akhir dari proses
interaksi belajar mengajar. Bentuk dan jenis tes yang dipergunakan untuk
mengetahuinya bisa dengan berbagai cara, namun tetap berpedoman pada

tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pelaksanaan pengajaran.

H. Respon Siswa
Sebelum menjelaskan tentang konsep respon siswa, penulis mengulas

terlebih dahulu tentang apa yang dimaksud dengan respon. Menurut kamus besar
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bahasa Indonesia, respon diartikan sebagai reaksi, jawaban, reaksi balik.*®
Hamalik dalam bukunya menjelaskan bahwa respon adalah gerakan-gerakan yang
terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam
lingkungan sekitar®.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud respon adalah reaksi atau tanggapan
yang timbul akibat adanya rangsangan yang terdapat dalam lingkungan sekitar
yang ditunjukkan siswa dalam proses belajar. Hamalik menjelaskan bahwa salah
satu cara untuk mengetahui respon seseoarang terhadap sesuatu adalah dengan

- menggunakan angket, karena angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden (orang yang ingin diselidiki) untuk mengetahui fakta-
fakta atau opini-opini. *°

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif,
dengan aspek-aspek sebagai berikut:

1. Ketertarikan terhadap model belajar kooperatif tipe STAD, TPS, dan Jigsaw

(respon senang/tidak senang)
2. Minat terhadap pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD, TPS, dan

Jigsaw

* Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), cet. Ke-3, jilid 3, h.952.

* Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bandung: Bumi
Aksara,2001),h.73

* Ibid,h.74
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I. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni “hasil”
dan “belajar”. Hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh
usaha. Balajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Menurut Hamalik
belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku,
termasuk juga perbaikan perilaku.’!

Menurut Saiful hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas belajar.52

Dalam penelitian ini hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai, yang
merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai
yang diberikan oleh guru setelah beberapa waktu yang telah ditentukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dijelaskan Hamalik sebagai
berikut:
1. Faktor intern yaitu faktor yang terdapat atau bersumber dari dalam diri siswa
sendiri yang bersifat biologis. Adapun faktor intern meliputi:
a. Kecerdasan/intelegensi: anak-anak yang kurang kecerdasannya umumnya

belajar lebih lamban, sedangkan anak yang memiliki IQ tinggi, biasanya

' Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007),
cet. Ke-5.h.50.

52 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), Cet. Ke-1,h.23.
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memiliki perhatian yang baik, belajar cepat, menyelesaikan pekerjaan
dalam waktu singkat, serta dapat mengambil kesimpulan dengan tepat.

b. Bakat (aptitude) dan minat: untuk mengetahui bakat, perlu diadakan
aptitude test yang nantinya dapat digunakan sebagai petunjuk untuk
memperkirakan hasil belajarnya. Minat meliputi ketertarikan seseorang
pada bidang tertentu.

. Motivasi: merupakan suatu perubahan energi dalam diri pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.

2. Faktor ekstern yaitu faktor yang yang mempengaruhi hasil belajar yang
sifatnya dari luar diri siswa, meliputi:

a. Latar belakang keluarga: banyak faktor yang bersumber dari keluarga
yang dapat menimbulkan perbedaan individual. Perbedaan ini sangat
berpengaruh terhadap perilaku dan perbuatan belajar di sekolah.

b. Lingkungan sekolah: yang termasuk lingkungan sekolah adalah perilaku
dan pribadi guru, perilaku teman sekolah, kondisi bangunan sekolah, dan
kurikulum serta sistem instruksional yang diterapkan pada anak-anak
tersebut.

c. Lingkungan masyarakat: kebanyakan siswa yang berasal dari masyarakt
yang rata-rata berpendidikan tinggi, mempunyai kemauan belajar tinggi,

sehingga hasil belajar mereka baik.**

53 Ibid., h.159
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Robert M Gagne mengemukakan lima macam kemampuan hasil belajar, yakni:

1.

Keterampilan intélektual (yang meruapakan hasil belajar yang terpenting dari
sistem lingkungan skolastik)

Strategi kognitif, (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya,
termasuk kemampuan memecahkan masalah)

Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan ini
umumnya dikenal dan tidak jarang.

Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan
menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya

Sikap dan nilai, berhubungan arah serta intensitas emosional yang dimiliki
seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah

laku terhadap orang, barang, atau kejadian.5 4

Materi Garis Singgung Lingkaran

Standar Kompetensi

Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar

1. Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran.

2. Melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar segitiga.

5% Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,

1994), Cet. Ke-1,h.84.
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Indikator
1. Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis yang melalui titik pusat
dan garis singgung lingkaran.
2. Melukis dan menghitung panjang garis singgung yang ditarik dari
sebuabh titik di luar lingkaran.
3. Melukis dan menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dan
garis singgung persekutuan luar.
4. Menghitung panjang sabuk lilitan minimal yang menghubungkan dua
lingkaran dengan rumus.
Teori
Garis singgung sebuah lingkaran adalah suatu garis yang memotomg
lingkaran hanya pada satu titik.>* Garis singgung lingkaran tegak lurus pada
diameter atau jari-jari yang ditarik melalui titik singgungnya. Beberapa garis
singgung yang dapat dilukis melalui sebuah titik yaitu
1. Melalui sebuah titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu garis
singgung pada lingkaran.
2. Melalui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat dua garis singgung
pada lingkaran.

3. Jarak titik di luar lingkaran ke dua titik singgungnya adalah sama.

55 Sudirman, Cerdas Aktif Matematika Pelajaran Matematika Untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta:
Ganeca Exact, 2007), h.196.
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Panjang garis singgung lingkaran dihitung dengan:

Q

PQ = ,JOP*-0Q?

Garis singgung dua lingkaran adalah garis yang menyinggung kedua
lingkaran itu tepat di satu titik singgung pada masing-masing lingkaran.

Rumus untuk mencari panjang garis singgung persekutuan luamya:

Keterangan: / = panjang garis singgung persekutuan luar

P = jarak antara kedua pusat lingkaran

R = jari-jari lingkaran besar

r = jari-jari lingkaran kecil
Panjang garis singgung persekutuan dalam dihitung dengan:
d=P*—(R+r)?,

dengan d adalah panjang garis singgung persekutuan dalam

K. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan ada hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya yang menyarankan adanya perbedaan antara

kelompok eksperimen. Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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: hasil belajar matematika siswa dengan model kooperatif tipe STAD

sama dengan hasil belajar dengan kooperatif tipe TPS sama dengan

hasil belajar dengan kooperatif tipe Jigsaw.

: Minimal ada satu perbedaan hasil belajar siswa dengan model

kooperatif tipe STAD, kooperatif tipe TPS, dan kooperatif tipe

Jigsaw.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



53

B. Rancangan dan Prosedur Penelitian
Desain/rancangan penelitian yang digunakan adalah One-Shot Case Study
yaitu penelitian dengan menggunakan tiga kelas dengan memberikan
perlakuan (treatment) tertentu kepada subjek penelitian. Pada masing-masing
kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Kemudian dilihat hasilnya melalui
tes. Tes dilaksanakan pada pertemuan terakhir pada bab garis singgung

lingkaran, untuk mengetahui perubahan yang terjadi akibat perlakuan tersebut.

Desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Perlakuan | Test

Eksperimen | X, 0,

Eksperimen II X, 0,

Eksperimen III X, 0,
Keterangan:

X,: perlakuan, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

kooperatif STAD untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika bab garis singgung lingkaran.

O, : pendeskripsian hasil belajar matematika dengan metode kooperatif STAD.

X, : perlakuan, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

kooperatif TPS untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika bab garfs singgung lingkaran.
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O, : pendeskripsian hasil belajar matematika dengan metode kooperatif TPS.

X, : perlakuan, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

kooperatif Jigsaw untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika bab garis singgung lingkaran.

O, : pendeskripsian hasil belajar matematika dengan metode kooperatif Jigsaw.

Adapun prosedur penelitian secara lengkap sebagai berikut

1. Identifikasi Masalah
Masalah pada penelitian ini sudah ditentukan sejak awal, yaitu
perbedaan hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran matematika
model kooperatif tipe STAD, model kooperatif tipe TPS, dan model
kooperatif tipe Jigsaw pada bab garis singgung lingkaran.
2. Menyusun Rencana Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Membuat kesepakatan dengan guru mitra mengenai:
1) Waktu yang digunakan dalam penelitian yaitu 6 jam pelajaran/3
pertemuan.
2) Materi yang diteliti yaitu, pada bab Garis Singgung Lingkaran, sub-
bab menghitung panjang garis singgung yang ditarik dari sebuah titik
di luar lingkaran dan panjang garis singgung persekutuan dalam dan

garis singgung persekutuan luar dua lingkaran di kelas VIII.
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b. Menyiapkan perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

RPP, LKS.
c. Menyiapkan instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: lembar

observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, angket respon

siswa, dan tes (evaluasi untuk melihat hasil belajar siswa dengan

menggunakan masing-masing tipe pembelajaran kooperatif).

3. Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Pada
kelas VIII B dilakukan penelitian dengan menggunakan model kooperatif
STAD, pada kelas VIII C menggunakan model kooperatif TPS, dan pada
kelas VIII D menggunakan model kooperatif Jigsaw. Alasan diterapkannya
tipe pembelajaran kooperatif pada masing-masing kelas adalah berdasarkan
teknik acak (random sampling). Sebelum diadakan penelitian, dilakukan cara
tradisional untuk menentukan perlakuan pada masing-masing kelas yaitu
dengan cara undian. Kemudian setelah diberikan perlakuan, pada masing-
masing kelas dilakukan evaluasi berupa tes.
Tes dilaksanakan pada masing-masing kelas, pada hari yang berbeda

sesuai dengan jadwal pelajaran kelas tersebut. Tujuannya adalah agar tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar. Namun tes yang diberikan

mempunyai model soal dan kadar kesulitan yang sama dengan bentuk
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penyajian angka yang berbeda. Hal tersebut untuk menghindari adanya
kecurangan soal sehingga mengakibatkan hasil penelitian kurang maksimal
dan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
4. Analisis Data
a. Uji Asumsi
1) Asumsi kenormalan
2) Asumsi homogenitas varians
b. Uji Statistik

1) Uji ANOVA One Way

C. Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

VIII di Mts. Nurul Huda Kalnganyar yang terdiri dari empat kelas.

Sedangkan sampel yang ditetapkan adalah tiga kelas, yaitu kelas B, C dan
D. Pemilihan tersebut dilakukan dengan teknik acak (random sampling), yaitu
pengambilan anggota-anggota sampel yang dilakukan dengan cara mengacak
individu-individu populasi.’’ Ketiga kelas tersebut diambil dari empat kelas
secara acak (mengundi). Alasan lain penulis mengambil menggunakan cara ini
adalah karena penulis memperoleh informasi bahwa pembagian kelas tidak

berdasarkan tingkat kepandaian siswa. Sehingga siswa dalam kelas tersebut

57 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori & Aplikasinya, (Surabaya:
Lentera Cendika, 2008),h.67.
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bersifat heterogen. Sedangkan keadaan dari ketiga kelas tersebut adalah sama
(homogen). maksudnya dalam masing-masing kelas terdapat siswa yang

heterogen, pelajaran matematikanya diajarkan oleh guru yang sama.

. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Nurul Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo,

pada kelas VIII B, VIII C dan VIII D.

. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan memperoleh data dalam penelitian ini adalah:

1. Metode observasi / Pengamatan

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data

tentang aktivitas siswa dan data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, TPS, dan
Jigsaw. Jenis observasi yang digunakan adalah obsevasi partisipatif (berperan
serta). Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipatif karena peneliti
ikut serta dalam proses pembelajaran seperti berperan sebagai guru. Peneliti
dapat mengamati bagaimana perilaku atau aktivitas siswa, dan kelompok—
kelompok belajar siswa dalam pembelajaran matematika model kooperatif
STAD, TPS, dan Jigsaw serta dapat mengetahui aktivitas yang dilakukan guru

selama proses belajar mengajar berlangsung.
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Observasi dalam penelitian ini, tidak hanya dilakukan peneliti seorang
diri. Peneliti menggunakan bantuan observer lain sebanyak 3 orang, dengan
rincian 2 orang dari teman mahasiswi PMT sedangkan yang satu yaitu guru
mata pelajaran matematika pada kelas VIII. Observer pembantu ini akan
membantu peneliti dalam mengamati aktivitas siswa serta mengamati aktivitas
peneliti yang berperan langsung sebagai guru. Dua orang observer (teman
mahasiswi PMT) mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran,
dan seorang observer lain (guru matematika) mengamati aktivitas guru
(peneliti). Hal itu dimaksudkan agar hasil pengamatan yang diperoleh lebih
valid.

. Metode Angket

Metode angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai respon

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw

. Metode Tes

Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan tes essai
(subjektif) yang terdiri dari 4 butir soal dengan nilai maksimal 100. Tujuan
menggunakan soal essai adalah agar dapat mengetahui kemampuan siswa
dalam mengorganisir, menginterpretasi, menghubungkan pengertian-
pengertian yang dimiliki, serta dapat membuat siswa mengingat-ingat dan

mengenal kembali, terutama agar mempunyai daya kreativitas yang tinggi.
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Pemberian tes dilakukan setelah siswa mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD,
TPS, dan Jigsaw untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah melakukan
proses pembelajaran tersebut. Tes dilakukan selama satu kali pertemuan atau

dengan durasi dua jam pelajaran.

F. Perangkat Pembelajaran
Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan peneliti adalah:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perangkat
pembelajaran yang dibuat peneliti dengan bimbingan dosen. Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan pada penelitian ini ada tiga
macam, yaitu RPP model Kooperatif STAD, RPP model Kooperatif TPS, dan
RPP model kooperatif Jigsaw. Pada setiap pertemuan menggunakan satu
RPP. RPP yang digunakan peneliti sudah melalui validasi dari dua orang
dosen matematika. Hasil validasi menunjukkan RPP dapat digunakan dengan
sedikit perbaikan. Perbaikan RPP dapat dilihat pada lampiran II f.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) digunakan sebagai bahan untuk melakukan
kerja dalam kelompok siswa selama proses pembelajaran. LKS dikerjakan
sebagai latihan soal sebelum siswa diberikan tes hasil akhir belajar selama

‘satu bab. Ketentuan pengerjaan LKS sesuai dengan masing-masing model
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pembelajaran yang dilakukan. LKS ini juga sudah divalidasi oleh dua orang
dosen matematika, dengan hasil LKS tersebut dapat digunakan dengan

sedikit perbaikan. Perbaikan LKS dapat dilihat pada lampiran II f.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Lembar pengamatan aktivitas siswa

Lembar pengamatan aktivitas siswa ini digunakan untuk memperoleh
data tentang aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe STAD, tipe TPS, dan tipe Jigsaw, yang dilakukan dari
awal sampai pembelajaran berakhir. Pengamatan dilakukan oleh dua orang
pengamat. Lembar pengamatan aktivitas siswa ini sudah divalidasi oleh dua
orang dosen matematika dengan hasil dapat digunakan tanpa perbaikan.
Lembar pengamatan aktivitas guru

Lembar pengamatan aktivitas guru ini digunakan untuk memperoleh
data tentang kegiatan yang dilakukan guru sebagai fasilitator selama kegiatan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD, tipe TPS, dan tipe Jigsaw.
Pengamatan dilakukan saat pembelajaran berlangsung (dari awal saat guru
memulai dan mengakhiri pelajaran) dan pengamatan dilakukan oleh seorang
pengamat. Lembar pengamatan aktivitas guru ini sudah divalidasi oleh dua

orang dosen matematika dengan hasil dapat digunakan tanpa perbaikan.
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3. Lembar angket respon siswa

Lembar angket respon siswa disusun untuk mendapatkan data mengenai
pendapat siswa terhadap model pembelajaran yang telah diterapkan. Selain itu
juga ingin mengetahui minat siswa untuk mengikuti kegiatan berikutnya.
Lembar pengamatan respon siswa ini sudah divalidasi oleh dua orang dosen
matematika dengan hasil dapat digunakan tanpa perbaikan.

4. Tes

Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw. Tes diberikan setelah proses
pembelajaran satu bab berakhir, dilakukan pada pertemuan terakhir satu bab
materi belajar.

Tes yang diberikan pada ketiga kelas terdiri dari empat butir soal yang
mempunyai tingkat kesulitan yang sama (seimbang). Pada kelas VIII B siswa
menghitung panjang garis singgung lingkaran melalui satu titik di luar
lingkaran, panjang salah satu jari-jari lingkaran yang bergaris singgung
persekutuan luar, jarak dua pusat lingkaran yang bergaris singgung
persekutuan dalam, dan jarak dua pusat yang bergaris singgung persekutuan
luar. Kelas VIII C, siswa menghitung panjang jari-jari, jarak dua pusat
lingkaran, panjang garis singgung persekutuan dalam, jari-jari salah satu
lingkaran yang bergaris singgung persekutuan luar. Siswa kelas VIII D akan

menghitung jarak titik di luar lingkaran dengan pusat lingkaran, panjang garis
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singgung persekutuan luar, panjang jari-jari lingkaran, dan panjang dua pusat
lingkaran yang bergaris singgung persekutuan luar.

Tes yang diberikan pada siswa, sebelumnya telah mendapatkan validasi
dari dua orang dosen matematika. Tes tersebut dinyatakan layak digunakan

meskipun dengan sedikit revisi. Revisi dapat dilihat pada lampiran II £,

H. Analisis Data

Untuk menjawab rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan statistik (uji normalitas,
homogenitas, dan uji ANOVA One Way)

Data aktivitas guru, siswa serta angket respon siswa dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, sedangkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, TPS, dan Jigsaw, data
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Analisis statistik yang
digunakan sebagai berikut:

1. Analisis Data Aktivitas Siswa
Data ini merupakan gambaran aktivitas siswa dari hasil pengamatan
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran dalam penelitian, yang dianalisis

dengan menggunakan rumus:

s =2 x100%
n



63

Ket, s: presentase aktivitas siswa

z : frekuensi aktivitas siswa yang muncul

n: frekuensi seluruh aktivitas siswa
Pada lembar pengamatan siswa, pengamat menuliskan kategori-kategori
penilaian yang muncul dengan memberikan penilaian berupa angka pada baris

dan kolom yang sesuai, dengan skala sebagai berikut:

tidak baik : 1,00 < nilai £2,50
kurang baik : 2,50 < nilai £5,00
baik : 5,00 < nilai £7,50
sangat baik : 7,50 < nilai <10,00 58

Aktivitas siswa dalam melakukan pemebelajaran model kooperatif dikatakan
aktif, jika rata-rata kategori aktivitas aktif siswa lebih besar dari jumlah rata-
rata aktivitas tidak aktif siswa.

2. Analisis Data Aktivitas Guru

Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru, data yang diperoleh akan
dianalisis secara deskriptif seperti pada data aktivitas siswa. Pada lembar
pengamatan aktivitas guru, pengamat menuliskan kategori-kategori penilaian
yang muncul dengan memberikan penilaian berupa angka yang sesuai, dengan

skala sebagai berikut:

%8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2003),h.180.
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tidak baik : 1,00 < nilai < 2,50
kurang baik 1 2,50 < nilai £5,00
baik : 5,00 < nilai £7,50
sangat baik : 7,50 < nilai <10,00°°

Pengelolaan pembelajaran dengan meggunakan model kooperatif dikatakan
efektif jika kemampuan guru dalam dalam mengelola pembelajaran telah

mencapai kriteria baik dan sangat baik.
. Analisis Data Respon Siswa (Angket)

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan masing-masing model yang

diterapkan. Persentase respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus -

persentase respon siswa = §x100 %

Keteranagan : A = proporsi siswa yang memilih
B = jumlah siswa (responden)

Analisis respon siswa terhadap proses pembelajaran ini dilakukan
dengan mendeskripsikan respon siswa terhadap proses pembelajaran.
Persentase tiap respon dihitung dengan cara, jumlah aspek yang muncul
dibagi dengan seluruh jumlah siswa dikalikan 100%. Angket respon siswa

diberikan kepada siswa setelah seluruh kegiatan belajar mengajar selesai

* Ibid., h.180,
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dilaksanakan. Reaksi siswa dikatakan positif jika 70% atau lebih siswa
merespon dalam kategori positif (senang, ya, dan setuju).®°
4. Analisis data perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model

pembelajaran kooperatif STAD, kooperatif TPS, dan kooperatif Jigsaw.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data statistik. Dan jenis analisis yang digunakan adalah uji
normalitas, uji homogenitas, dan ANOVA One Way. Langkah yang

digunakan sebagai berikut:

1. Melakukan Uji Normalitas
Langkah:
a. Menentukan banyak kelas interval (k)
b. Menentukan range (R)
c. Menentukan panjang kelas interval ( p )
d. Membuat daftar distribusi frekuensi
e. Menghitung frekuensi harapan.

f. Menggunakan rumus uji normalitas®’

x hitung = ’Zl: (foﬁ .fl,

o0 Shoffan Shoffa, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika, h.53
Suglyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), cet.Ke-4,h.241.
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X’ uinmg =nilai chi kuadrat hitung

/o= frekuensi pengamatan

f,= frekuensi yang diharapkan
g. Menentukan derajat kebebasan (v=%k-1)
h. Menghitung 2
i. Pengambilan keputusan

1) jika ¥ iume <X’ s Maka data berdistribusi normal

2) jika 2? o> X s, maka data tidak berdistribusi normal

Untuk n2>30, maka data dianggap berdistribusi normal. Sesuai dengan

dalil limit pusat berikut

Jika sebuah populasi mempunyai rata-rata u# dan simpangan baku

o yang besarnya terhingga, maka untuk ukuran sampel acak n cukup
besar, distribusi rata-rata sampel mendekati distribusi normal dengan

rata-rata x;= u dan simpangan baku o, = / s

Dalil tersebut berlaku untuk sebarang bentuk model atau populasi
asalkan simpangan bakunya terhingga besarnya. Bagaimanapun model
populasi yang disampel, asalkan variansnya terhingga, maka rata-rata
sampel akan mendekati distribusi normal. Pendekatan normal ini makin
baik jika ukuran sampel n makin besar. Biasanya, untuk n2>30,

pendekatan ini sudah mulai berlaku.



67

Apabila populasi yang disampel sudah berdistribusi normal, maka rata-

rata sampel juga berdistribusi normal.®
2. Melakukan Uji Homogenitas

a. Menformulasikan hipotesis
Hy: pu,=puz=pc, ketiga kelompok bervarians sama
H, : minimal ada satu varians yang berbeda

b. Menentukan taraf nyata (« )

c. Menggunakan rumus uji homogenitas 63

F _ varians terbesar
hitung —

varians terkecil
d. Mengambil keputusan

1) Jika F,, < F,

uumg {a.

set» Maka H  diterima dan H, ditolak

2) lJika F,,, > F,

llﬂlllg {a.

s> Mmaka H  ditolak dan H, diterima

3. Melakukan Uji ANOVA One Way

a. Menformulasikan hipotesis

6 Sudjana Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005) Cet.ke-3,h. 182.
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2008), cet.Ke-4,h.262.



Ho oy =up = pe

H, : minimal ada satu yang berbeda
b. Menentukan taraf nyata (a = 0,05)
c. Statistik uji

Membentuk tabel ANOVA One Way

Tabel 3.1

(ANOVA One Way dengan % contoh acak)
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Perlakuan

1 2 i k

X X2 Xi Xi1

X2 X Xia Xi2

xln x2n xin xlal
Total |7, T, ~ T I | T
Nilai
tengah _ _ _ _ -

X, X, X X, X

1) Menghitung faktor korelasi/ FK

Tznk
nk

FK =

Dengan n = banyaknya anggota pada tiap perlakuan
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k = banyaknya perlakuan

T’ =jumlah total semua nk pengamatan

2) Menghitung jumlah kuadrat/ JK /SS

JKT.—_‘k/_"JZ": 2 _Tlw
i=l j=lz Tonk

k
Tznk
JKK - ; _ Tznk
n nk

JKG = JKT - JKK
Keterangan: JKT = Jumlah kuadrat total
JKK = Jumlah kuadrat nilaitengah kolom/perlakuan
JKG = Jumlah kuadrat galat
i=123,.,k
J=123,..,n
%%y = nilai hasil belajar model kei siswa ke j

3) v(derajat bebas)

. adalah derajat bebas nilaitengah

Vo= k — 1, dengan v,

kolom/perlakuan

Vo = nk—1, dengan v, adalah derajat bebas total

total
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Veatar = Vieat = V perik

4) Menghitung kuadrat tengah/ KT /MS

JKK
v

K7TK =

perlk

JKG
v

KTG =

galat
Dengan K7K = kuadrat tengah kolom/perlakuan
KTG =kuadrat tengah galat

Tabel 3. 2

Analisis Ragam ANOVA One Way

Sumber Jumlah | Derajat Kuadrat g
Keragaman | Kuadrat | Bebas Tengah
Nilai 7 —
ilaitengah | JKK k-1 KTK = JKK
V otk
Kolom pertk KTK
KTG
Galat JKG k(n-1) KTG = JKG
vgalnl
Total JKT nk-1
KTK
5) F,,.=——
) hitung KTG
Mencari F,

tabel (" W pert Y gatar )
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d. Mengambil keputusan

Fiing™ Fopa - tolak H,, terima H,
Fhlﬂmg < ‘Ftabel : terima H 0> tolak Hl64

64 Ronald E Walpole, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995),
edisi ke-2, h.383
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VIIIC

10.00-11.20

Kegiatan belajar
mengajar model
kooperatif TPS

Menghitung panjang garis
singgung persekutuan dalam

dan luar dua lingkaran

23 Mei
2010

VIII B

10.00-11.20

Tes hasil belajar

dan

angket

siswa

pengisian

respon

Menghitung panjang garis
singgung yang ditarik dari
satu titik di luar lingkaran
serta garis singgung
persekutuan dalam dan luar

dua lingkaran.

24 Mei
2010

VIID

08.20-09.40

Kegiatan belajar
mengajar model

kooperatif Jigsaw

Menghitung panjang garis
singgung persekutuan dalam

dan luar dua lingkaran

26 Mei
2010

VIII C

10.00-11.20

Tes hasil belajar
dan pengisian
angket respon

siswa

Menghitung panjang garis
singgung yang ditarik dari
satu tittk di luar lingkaran
serta garis singgung
persekutuan dalam dan luar

dua lingkaran.

27 Mei
2010

VIII D

08.20-09.40

Tes hasil belajar
dan pengisian
angket respon

siswa

Menghitung panjang garis
singgung yang ditarik dari
satu titik di luar lingkaran
serta garis singgung
persekutuan dalam dan luar

dua lingkaran.

Selama pembelajaran berlangsung,

dilakukan pengamatan

terhadap

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama
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pembelajaran tersebut. Pengamatan ini dilakukan oleh tiga orang observer, yaitu
guru mata pelajaran matematika di MTs. Nurul Huda Kalanganyar Sidoarjo serta
dua orang observer yang lain yaitu, mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
jurusan Matematika,

Penelitian ini berlangsung selama tiga kali pertemuan pada masing-masing
kelas. Pada pertemuan terahir dilakukan tes hasil belajar. Pemberian tes hasil
belajar ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar dari masing-
masing kelas setelah diberikan perlakuan masing-masing. Pada akhirnya akan
dilihat apakah ketiganya memiliki perbedaan. Selain itu, pada pertemuan ketiga
itu, siswa juga harus mengisi angket respon siswa setelah melakukan kegiatan

pembelajaran dengan masing-masing tipe pembelajaran kooperatif.

. Hasil dan Analisis Data Penelitian

Hasil dan analisis data ini dibuat berdasarkan data-data yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilaksanakan di tiga kelas VIII di MTs Nurul Huda
Kalanganyar. Data akan dianalisis menggunakan metode yang telah ada pada bab
III. Data yang akan dianalisis tersebut adalah data aktivitas siswa, data
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, data respon siswa, dan data
hasil belajar siswa dari ketiga kelas.

Berikut ini adalah hasil penelitian dan analisisnya.
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1. Hasil dan Analisis Data Aktivitas Siswa

Pengamatan dilakukan pada tiga kelas, yaitu kelas VIII B, VIII C, dan
VIII D. Dari masing-masing kelas dibentuk kelompok-kelompok. Untuk kelas
VIII B dan VIII D terbentuk delapan kelompok, sedangkan untuk kelas VIII C
dua puluh pasang (kelompok). Dari delapan kelompok yang dibentuk di kelas
VIII B dan D di MTs Nurul Huda Kalanganyar, diambil dua kelompok yaitu
kelompok satu dan kelompok dua sebagai sampel pengamatan aktivitas siswa,
sedangkan pada kelas VIII C diambil lima kelompok. Alasan peneliti
mengambil dua kelompok dari delapan kelompok adalah karena di dalam
kelompok tersebut sudah mewakili dari siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Begitu juga pada kelas VIII C, dari masing-masing
pasangan terdapat siswa dengan kemampuan berbeda. Misal siswa
berkemampuan tinggi, berpasangan dengan siswa berkemampuan rendah atau
sedang. Jadi sampel yang diambil sudah bisa mewakili keadaan seluruh siswa

di kelas tersebut.

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran oleh
dua orang pengamat disajikan secara singkat pada tabel-tabel berikut,
sedangkan secara rinci dapat dilihat pada lampiran II a.

Tabel berikut menunjukkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Team

Achievement Division (STAD)
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Tabel 4.2
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD
N bl e e s
e e | 0 | w0 [ 6 | 79
2 | Melengkapi lembar kerja siswa 61 30,5 16,5 7,625

dengan mengerjakan soal-soal

3 | Merespon penjelasan guru, baik
melalui pertanyaan, memberi saran, 55 27,5 15 6,875
maupun menanggapi

4 | Melakukan aktivitas pembelajaran
dalam kelompok dengan baik,
seperti mengungkapkan ide, 61 30,5 16,5 7.625
mendengarkan dan menanggapi
endapat teman, dan sebagainya

5 | Melakukan presentasi hasil diskusi

. 62 31 17 7,75
dan menanggapi
6 Meml?uat ran.gkuman/ca'tatan pada 58 29 15,5 7.25
materi-materi yang penting
7 | Melakukan kegiatan lain di luar '
tugas atau aktivitas yang tidak 13 6,5 3,5 1,625
berkaitan dengan KBM
Keterangan : tidak baik : 1,00 < nilai 2,50
kurang baik 1 2,50 < nilai £5,00
baik : 5,00 < nilai £7,50
sangat baik . 7,50 < nilai £10,00

Pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa selama
diterapkannya pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD selama dua
kali pertemuan tergolong pada kriteria aktif. Hal tersebut karena rata-rata

aktivitas aktif siswa lebih besar jika dibanding dengan aktivitas tidak aktif
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siswa (sesuai pada bab III). Penilaian keaktifan siswa menunjukkan bahwa

siswa aktif dengan nilai baik.

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Berikut akan disajikan data aktivitas

siswa dengan model

Tabel 4.3
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS

N Aktivitas Siswa Jumlah | Rata- | Persent | Penilaian

0 (turus) rata ase (%) | Keaktifan

1 Meng.lkutl deng-an cermat penyajian 145 72,5 16,2 7.25
materi matematika oleh guru

2 | Melengkapi lembar kerja siswa 144 7 16,1 7.2
dengan mengerjakan soal-soal

3 | Merespon penjelasan guru, baik
melalui pertanyaan, memberi saran, 138 69 15,4 6,9
maupun menanggapi

4 | Melakukan aktivitas pembelajaran
dalam kelompok dengan baik,
seperti mengungkapkan ide, 140 70 15,7 7
mendengarkan dan menanggapi
pendapat teman, dan sebagainya

5 | Melakukan presentasi hasil diskusi 125 62.5 13,9 6,25
dan menanggapi

6 Memt?uat ran.gkuman/ca.tatan pada 140 70 15,7 7
materi-matern yang penting

7 | Melakukan kegiatan lain di luar
tugas atau aktivitas yang tidak 63 31,5 7 3,15
berkaitan dengan KBM

Keterangan : tidak baik

kurang baik
baik

sangat baik

: 1,00 < nilai £2,50
: 2,50 < nilai £5,00
: 5,00 < nilai £7,50

: 7,50 < nilai £10,00
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Pada tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS selama
dua kali pertemuan tergolong kriteria aktif. Penilaian keaktifan menunjukkan
bahwa siswa aktif dengan predikat baik.

Berikut data dari aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran

dengan model kooperatif tipe Jigsaw

Tabel 4.4
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw
N Aktivitas Siswa Jumlah | Rata- | Persent | Penilaian
0 (turus) rata ase (%) | Keaktifan
1 Meng.lkutl dengan cermat penyajian 59 20,5 16,5 7375
materi matematika oleh guru
2 | Melengkapi lembar kerja siswa 56 23 15.6 7

dengan mengerjakan soal-soal

3 | Merespon penjelasan guru, baik
melalui pertanyaan, memberi saran, 57 28,5 15,8 7,125
maupun menanggapi

4 | Melakukan aktivitas pembelajaran
dalam kelompok dengan baik,

seperti mengungkapkan ide, 58 29 16 7,25
mendengarkan dan menanggapi
pendapat teman, dan sebagainya

5 | Melakukan presentasi hasil diskusi

. 56 28 15,6 7

dan menanggapi

6 Meml?uat ran.gkuman/ca'tatan pada 59 29,5 16,4 7375
materi-materi yang penting

7 | Melakukan kegiatan lain di luar
tugas atau aktivitas yang tidak 13 6,5 4 1,625
berkaitan dengan KBM

Keterangan : tidak baik 2 1L,00 < nilai £2,50

kurang baik : 2,50 < nilai £5,00
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baik : 5,00 < nilai £7,50
sangat baik : 7,50 < nilai 10,00
Pada tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw selama
dua kali pertemuan tergolong kriteria aktif. Hal tersebut karena rata-rata
aktivitas aktif siswa lebih besar dari aktivitas tidak aktif siswa. Penilaian
keaktifan memperoleh predikat baik.
Secara keseluruhan aktivitas siswa dari ketiga kelas pengamatan,

menunjukkan bahwa aktivitas belajar mengajar telah berjalan dengan aktif dan

baik.

. Hasil dan Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dilakukan pada masing-masing kelas oleh seorang pengamat, selama tiga kali
pertemuan dilakukan dengan dua kali pengamatan. Hasil pengamatan
kemampuan guru secara singkat dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini,

sedangkan secara rinci dapat dilihat pada lampiran I b.

Tabel berikut menunjukkan data pengamatan kemampuan guru mengelola
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Team Achievement

Division (STAD) di kelas VIII B
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Data Pengamatan Kemampuan Guru dengan Model Kooperatif Tipe STAD

A viaes Jumlah Persentase
Nojio .. . jAktivitas Gurn | (turus) | RBtATAG | 0/
1 | Memusatkan perhatian siswa 14 7 11
2 | Menyampaikan pelajaran 16 8 13
3 | Mengajukan pertanyaan untuk
P o 15 7,5 12
mengajak siswa berpikir
4 | Menciptakan kondisi yang
memungkinkan pertanyaan dari 15 7,5 12
siswa
5 | Memberikan reaksi atau tanggapan 16 8 13
yang berkembang pada siswa
6 | Menyebarkan kesempatan
berpartisipasi pada siswa untuk 16 8 13
aktif dalam kelompok
7 | Memberikan penghargaan dan
mengarahkan jawaban yang kurang 16 8 13
tepat
8 | Menutup diskusi dengan kegiatan
seperti merangkum, memberi 16 8 13
gambaran yang datang

Keterangan : tidak baik

: 1,00 £ nilai £2,50

kurang baik : 2,50 < nilai £5,00
baik : 5,00 < nilai £7,50
sangat baik 1 7,50 < m'lqi <10,00

Dari tabel 4.5 di atas, dapat dilihat kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran yang dilakukan di kelas VIII B dengan menggunakan model

kooperatif tipe STAD dapat dikategorikan efektif. Hal tersebut dapat dilihat

dari rata-rata masing-masing kategori yang mendapatkan nilai baik dan sangat

baik (sesuai pada bab III).
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kooperatif tipe TPS dapat dikategorikan efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari

rata-rata masing-masing kategori yang mendapatkan nilai baik dan sangat baik

(sesuai pada bab III).

dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw di kelas VIII D

Berikut data pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

Tabel 4.7

Data Pengamatan Kemampuan Guru dengan Model Kooperatif Tipe Jigsaw

- Jumlah Persentase
No Aktivitas Guru (turus) Rata-rata (%)
1 | Memusatkan perhatian siswa 16 8 12,6
2 | Menyampaikan pelajaran 16 8 12,6
3 | Mengajukan pertanyaan untuk
P .. 15 7,5 11,8
mengajak siswa berpikir
4 | Menciptakan kondisi yang
memungkinkan pertanyaan dari 16 8 12,6
siswa
5 | Memberikan reaksi atau tanggapan 16 8 12.6
yang berkembang pada siswa ’
6 | Menyebarkan kesempatan
berpartisipasi pada siswa untuk 16 8 12,6
aktif dalam kelompok
7 | Memberikan penghargaan dan
mengarahkan jawaban yang kurang 16 8 12,6
tepat
8 | Menutup diskusi dengan kegiatan
seperti merangkum, memberi 16 8 12,6
gambaran yang datang

Keterangan : tidak baik

: 1,00 € nilai €2,50

kurang baik : 2,50 < nilai £5,00

baik : 5,00 < nilai 7,50

sangat baik 1 7,50 < nilai £10,00
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Dari tabel 4.7 di atas, dapat dilihat kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang dilakukan di kelas VIII D dengan menggunakan model
kooperatif tipe Jigsaw dapat dikategorikan efektif. Hal tersebut dapat dilihat
dari rata-rata masing-masing kategori yang mendapatkan nilai baik dan sangat
baik (sesuai pada bab III).

Secara keseluruhan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, TPS, dan Jigsaw pada
tiga kelas pengamatan, telah memenuhi kriteria efektif. Hal tersebut karena
guru memperoleh nilai dengan predikat baik dan sangat baik untuk masing-

masing kategori.

. Hasil dan Analisis Data Respon Siswa

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif pada sub materi pokok menghitung panjang garis singgung
lingkaran diperoleh dengan menggunakan angket respon siswa dan diberikan
setelah berakhirya proses pembelajaran. Data yang diperoleh disajikan secara
singkat pada tabel-tabel berikut ini untuk masing-masing kelas. Sedangkan
secara rinci dapat dilihat pada lampiran II c.
Berikut data respon siswa setelah melakukan pembelajaran dengan model

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) di kelas VIII B
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Data Respon Siswa Kelas VIII B
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__ Penilaian/Respon Siswa

| Senang Tidak Senang |
Bagaimana perasaan Anda mengenai
1. strategi/model yang digunakan 36 90 4 10
guru dalam mengajar
2. aktivitas belajar siswa 34 85 6 15
3. selama kerja sama dalam 34 85 6 15
kelompok
4. suasana belajar dalam kelas 32 80 8 20
5. LKS yang digunakan guru 35 87,5 5 12,5
, s Ya % Tidak %
6. Apakah kalimat pada LKS 30 75 10 25
dapat dimengerti
7. Apakah cara guru mengajar 28 70 12 30
membuat Anda paham
terhadap materi pelajaran yang
disampaikan
8. Apakah bahasa yang 30 75 10 25
digunakan guru mudah
dimengerti
9. Apakah dalam pembelajaran 34 85 6 15
ini anda mendapatkan hal yang
baru
Sangat | Setuju | Kurang | Tidak
Setuju (%) Setuju | Setuju
. (%) (%) (%)
10. Bagaimana pendapatmu jika 18 17 5 -
materi selanjutnya
menggunakan metode
pembelajaran seperti ini 45% 42,5% | 12,5% 0%

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif pada

model pembelajaran dengan tipe STAD. Hal tersebut dapat dilihat dari

besarnya presentase yang ditunjukkan pada masing-masing nomor, yaitu lebih

dari 70% siswa merespon baik pada tipe pembelajaran STAD ini. Untuk



85

pertanyaan nomor 10, kategori sangat setuju dan setuju tergolong pada respon

positif, sedangkan kurang setuju dan tidak setuju tergolong pada respon

negatif.

Berikut data respon siswa setelah melakukan pembelajaran dengan model

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas VIII C

Tabel 4.9

Data Respon Siswa Kelas VIII C

Uraian Pertanyaan

Penilaian/Respon Siswa

Senang Tidak Senang
Jmh | % Jmh | %
Bagaimana perasaan Anda mengenai
1. strategi/model yang digunakan 39 97,5 1 2,5
guru dalam mengajar
2. aktivitas belajar siswa 40 100 - 0
3. selama kerja sama dalam 37 92,5 3 7,5
kelompok
4. suasana belajar dalam kelas 30 75 10 25
5. LKS yang digunakan guru 39 97,5 1 2,5
Ya % Tidak %
6. Apakah kalimat pada LKS 38 95 2 5
dapat dimengerti
7. Apakah cara guru mengajar 38 95 2 5
membuat Anda paham
terhadap materi pelajaran yang
disampaikan
8. Apakah bahasa yang 39 97,5 1 2,5
digunakan guru mudah
dimengerti
9. Apakah dalam pembelajaran 39 97,5 1 2,5
ini anda mendapatkan hal yang
baru
Sangat | Setuju | Kurang | Tidak
Setuju (%) Setuju | Setuju
(%) () (%)
10. Bagaimana pendapatmu jika 24 14 2 -
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materi selanjutnya
menggunakan metode

60%

35%

5%

0%

pembelajaran seperti ini

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif pada

model pembelajaran dengan tipe TPS. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya

presentase yang ditunjukkan pada masing-masing nomor, yaitu lebih dari 70%

siswa merespon baik pada tipe pembelajaran TPS ini. (sesuai pada bab III)

Berikut data respon siswa setelah melakukan pembelajaran dengan model

kooperatif tipe Jigsaw di kelas VIII D

Tabel 4.10
Data Respon Siswa Kelas VIII D

Penilaian/Respon Siswa

Uraian Pertanyaan Senang Tidak Senang
Jmh | % Jmlh %
Bagaimana perasaan Anda mengenai
1. strategi/model yang digunakan 38 95 2 5
guru dalam mengajar
2. aktivitas belajar siswa 35 87,5 5 12,5
3. selama kerja sama dalam 40 100 - 0
kelompok
4. suasana belajar dalam kelas 32 80 8 20
5. LKS yang digunakan guru 37 92,5 3 7,5
Ya % Tidak %
6. Apakah kalimat pada LKS 39 97,5 1 2,5
dapat dimengerti
7. Apakah cara guru mengajar 40 100 - 0
membuat Anda paham
terhadap materi pelajaran yang
disampaikan
8. Apakah bahasa yang 40 100 - 0
digunakan guru mudah
dimengerti
9. Apakah dalam pembelajaran 36 90 4 10
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ini anda mendapatkan hal yang

baru

| Sangat | Setuju | Kurang | Tidak

Setuju Sétuju | Setuju
TGOS Ut F0° O St e e 2o (%) (%) (%)
10. Bagaimana pendapatmu jika 29 3 -

materi selanjutnya

menggunakan metode

pembelajaran seperti ini 72,5% 20% 7,5% 0%

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif pada

model pembelajaran dengan tipe Jigsaw. Hal tersebut dapat dilihat dari

besarnya presentase yang ditunjukkan pada masing-masing nomor, yaitu lebih

dari 70% siswa merespon baik pada tipe pembelajaran Jigsaw ini.

Secara keseluruhan dari hasil angket, dapat dilihat bahwa respon siswa

dari seluruh kelas terhadap model pembelajaran kooperatif sangat baik atau

positif dengan persentase di atas 70%.

. Hasil dan Analisis Hasil Belajar Siswa

Data tes hasil Belajar siswa setelah dilakukan masing-masing model

pembelajaran, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.11

Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Ahmad Hudan Dardiri 71 Tuntas
2 Ahmad Izzuddin 86 Tuntas
3 Albait Auladi Alif 100 Tuntas
4 Andri Anto 71 Tuntas
5 | Angga Arfian 81 Tidak Tuntas
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6 | Bashori 86 Tuntas

7 | Chifdul Mawali 71 Tuntas

8 | M. Anas Rizqi 71 Tuntas

9 | Moch. Saifuddin 81 Tidak Tuntas
10 | Mokhamad Azhar Alfandi 100 Tuntas

11 | Muhammad Ainul Rozid 76 Tuntas

12 | Muhammad Farid 81 Tuntas

13 | Muhammad Sholeh Efendi 76 Tuntas

14 | Oky Danial Luthfi 57 Tidak Tuntas
15 | Rendi hardani 86 Tuntas

16 | Syaichul Hadi 86 Tuntas

17 | Syamsul Arif 76 Tuntas

18 | Attarwiyatun Nadiah 86 Tuntas

19 | Farichatul Lathifah 71 Tidak Tuntas
20 | Fathul Jannah 71 Tidak Tuntas
21 | Fina Syarifa Nur 86 Tuntas

22 | Halimatus Sa’adah 86 Tuntas

23 | Huril Aini 86 Tuntas

24 | Ihda Rahmaniyyah 100 Tuntas

25 | Ilusia Insyiroh 86 Tuntas

26 | Lailatun Nikmah 86 Tuntas

27 | Laila Ayu Susanto 76 Tuntas

28 | Lina Nur Jannah 62 Tidak Tuntas
29 | Maya Adhanidiyah 76 Tuntas

30 | Mega Surya Ningsih 86 Tuntas

31 | Novita Firdausi 81 Tuntas

32 | Nur Arifah 76 Tuntas

33 [ Nurul Qur’aniyah 81 Tuntas

34 | Susfita Nur Hidayah 81 Tuntas

35 [ Tiara Ayu Pratiwi 86 Tuntas

36 | Wahyu Cahya Ningrum 86 Tuntas

37 | Wiwik Widyawati Ningsih 86 Tuntas

38 | Yuyun Ratna Mega R 81 Tuntas
39 | Ziyadatul Fauziyah 86 Tuntas
40 | Zuhrotul Ainiyah 43 Tidak Tuntas

Uraian Jumlah Persentase
Siswa yang tuntas 33 82,5
Siswa yang tidak tuntas 7 17,5
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Tabel 4.12
Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIII C
SNosf NamaSiswa ... . |. Nilai Keterangan
1 Abu Amin 67 Tuntas
2 | Agus Tri Syarifudin 43 Tidak Tuntas
3 | Ahmad Fajar 67 Tuntas
4 | Bagus Hariadi 43 Tidak Tuntas
5 | Ginanjar Kartasasmita 100 Tuntas
6 | Kiki Zakariyah Al Ahmad 100 Tuntas
7 | Lingga Noor Elviansa Putra 76 Tuntas
8 | Lugmanul Chakim 43 Tidak Tuntas
9 | M. Rizqi Efendi 100 Tuntas
10 | Miftah Albaitul Mubarrok 57 Tidak Tuntas
11 | Muhammad Haris Fanani 71 Tuntas
12 | Muhammad Bachtiar Effendy 52 Tidak Tuntas
13 | Muhammad Efendy 86 Tuntas
14 | Muhammad Farid Akbaruddin 100 Tuntas
15 | Muhammad Nasrur Rofiqi 38 Tidak Tuntas
16 [ Tedy Sulistiawan 67 Tuntas
17 | Zainul Fanani 90 Tuntas
18 | Amriatus Sholicha 86 Tuntas
19 | Ani Ambarwati 81 Tuntas
20 | Aniyatum Mashfiyah 95 Tuntas
21 | Ayusa Indal Kusnayaini 71 Tuntas
22 [ Dewi Lailatun Nur 95 Tuntas
23 | Dina Afdholina 67 Tuntas
24 | Fidia Laili Hidayati 76 Tuntas
25 | lis Mahfiyah 90 Tuntas
26 | Inun Khusniyawati 67 Tuntas
27 | Khoirun Nisa’ S 90 Tuntas
28 | Lamtika 86 Tuntas
29 | Maya Nurmala Devi 52 Tidak Tuntas
30 | Mutiatul Hiba 100 Tuntas
31 | Nazatul Shima Habibah 76 Tuntas
32 | Novita Sari 48 Tidak Tuntas
33 | Nur Azizah 90 Tuntas
34 | Nur Hidayah 86 Tuntas
35 | Nur Nafisah 100 Tuntas
36 [ Nurul Eka Yulianti 76 Tuntas
37 | Poppy Agustiniyah 57 Tidak Tuntas
38 | Rafika Irliani 90 Tuntas
39 | Riza Silvia Maulani 76 Tuntas
40 | Widia Wati Minakhil Fikriyah 80 Tuntas
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1 Jumlah ©'. | = Persentase
Slswa yang tuntas 31 77,5
Siswa yang tidak tuntas 9 22,5
Tabel 4.13
Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIII D
<No* |’ _“Nilai Keterangan
1 A Nasruddln Al Khotlmy 86 Tuntas
2 | Achmad Rizal 43 Tidak Tuntas
3 Agus Setiawan 81 Tuntas
4 | Ahmad zakariyah 76 Tuntas
5 | Anas Yahya B 57 Tidak Tuntas
6 | Buyung Ardiyansyah 67 Tuntas
7 Fatkhur Rohkman 90 Tuntas
8 Inwan Halimi 71 Tuntas
9 M. Kanzul Fikri 62 Tidak Tuntas
10 | Mochammad Tajudin Agna’ 71 Tuntas
11 | Mochammad Candra Radea 81 Tuntas
12 | Muhammad Basid Al Fauzi 81 Tuntas
13 | Muhammad Faizun 48 Tidak Tuntas
14 | Muhammad Mirza Fakhruzzabat 76 Tuntas
15 | Muhammad Robert Syaifullah 90 Tuntas
16 | Ramdani 71 Tuntas
17 | Sofiur Rohman 76 Tuntas
18 | Syaiful Anam 57 Tidak Tuntas
19 | Ubaidillah 90 Tuntas
20 | Zainal Abidin 62 Tidak Tuntas
21 | Anisa Rahmanita 95 Tuntas
22 | Ayyilatul Mawaddatir R 100 Tuntas
23 j Azmil Mustakhor 81 Tuntas
24 | Dinafil Ardillah 100 Tuntas
25 | Fivta Permata Sari 95 Tuntas
26 | Kiki Ikhsan Mutohharoh 76 Tuntas
27 | Lenny Ayunin 95 Tuntas
28 | Li’izza Diana Manzil 76 Tuntas
29 | Mauludatush Shoimah 90 Tuntas
30 | Millatul Asifak 76 Tuntas
31 | Nia Fibria Nuriana 100 Tuntas
32 | Novita Fatriani 76 Tuntas
33 | Nur Layliyahtul Masyruroh 86 Tuntas
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34 | Raichatul Jannah 76 Tuntas
35 | Rohmatul Chasanah 90 Tuntas
36 | Siti Nur Indah Sari 71 Tuntas
37 | Tiflatul Mahsunah 81 Tuntas
38 | Winda Qowiyatus Sholichah 90 Tuntas
39 | Yulista Iswarandana 86 Tuntas
40 | Inayatul Umriyah 86 Tuntas
SR L U SOl e oo | Jumlah- 0| Persentase |
Siswa yang tuntas 34 85
Siswa yang tidak tuntas 6 15

Penentuan ketuntasan belajar siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan MTs Nurul Huda Kalanganyar, maka siswa dipandang
tuntas secara individual jika mendapat skor > 65. Selanjutnya untuk menguji
hipotesis yang diajukan maka digunakan analisis data statistik sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Kelas VIII B
1) k=1+3310g40
=1+33.1,6

=1+5,29=6,29 =6 atau 7

2) R= xmax _xmin
=100-43 = 57
R
3) p==
) p k



Tabel 4.14
Tabel distribusi frekuensi kelas VIII B

Nilai ﬁ) fh (fo‘fh) (fo"fh)2 (fo'-f}.,)2
S

41-50 1 0,03 0,97 0,94 31,36
51-60 1 062 [ 038 0,144 0,23
61-70 1 4,87 | 387 14,98 3,08

71 -80 12 1369 | -1,69 2,856 0,21
81-90 22 [ 1435 ] 1765 58,5225 4,08
91-100 3 5,60 2,6 6,76 1,21
Jumlah 40 40,17

2
4) Z hitung = Z (f;) fh)
i=]
_ (1-003’ +(1-0,62)2 +(1-4,87)2 +(1 2-1369) +(22-14,35)2 +(3-5,60)2
0,03 0,62 487 1369 1435 560

=31,36 + 0,23 + 3,08 + 0,21 + 4,08 +1,21
=40,17
5) v=6-1=5dengan a=0,05

6) xlwser =11,07

7) X wumg =40,17 > % = 11,07 maka data berdistribusi tidak normal

Sesuai dengan dalil limit pusat, karena data > 30, dengan simpangan baku 9,59

dan varians sebesar 92,05 (terhingga), maka rata-rata sampel dapat didekati

dengan distribusi normal.



Kelas VIII C

1) k=1+33log40

=1+3,3.1,6
=1+5,29
=6,29 =6 atau 7
2) 'R=xmax _xmin
=100-38=62
R
3 =—
) p P
=Q=1O,33
6

n

10

Tabel 4.15
Tabel distribusi frekuensi kelas VIII C

Nilai fo So | Uo-d) | (-1 | (f=£.)
S
31-40 1 0,73 0,27 0,0729 0,099
41 - 50 4 2,24 1,76 3,0976 1,38
51 -60 4 4,96 -0,96 0,9216 0,19
61 -70 5 7,92 -2,92 8,5264 1,08
71 - 80 8 9,12 -1,12 1,2544 0,14
81-90 10 7,68 2,32 5,3824 0,70
91 -100 8 4,48 3,52 12,3904 2,77
jumlah 40 6,36
40 2
4) X 2hinmg = Z——(fo ffh)
i=| Ji
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0.73

224

496

792

912

(1-07¥° (4-224" (4-49¢" (5-799° (8-912" (10-76¢’ (B-4ag’
) i 768



=0,099 + 1,38 + 0,19 + 1,08 + 0,14 + 0,70 +2,77
=6,36
5) v=7-1=5dengan a=0,05

6) xwbe =12,592

7) 2 hinmg = 6,36 < ¥ s = 12,592 maka data berdistribusi normal

Kelas VIII D

1) k=1+3,31og40
=1+33.1,6
=1+5,29
=6,29 =6 atau 7

2) R=x,,, —x

min

=100-43 =57

R
3 ==
) p P

57
6

=95=10

n

Tabel 4.14
Tabel distribusi frekuensi kelas VIII D

Nilai Jo o VoS | UG- 60 | - 1)
S
41-50 2 | 045 | 1,55 | 24025 5,34
51— 60 2| 244 | -044 | 0,1936 0,08

94
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61 -70 3 7,12 -4,12 16,9744 2,38
71 - 80 12 11,86 0,14 0,0196 1,63
81 -90 15 10,72 4,28 18,3184 1,22
91 - 100 6 5,54 0,46 0,2116 0,04
Jumlah 40 10,69

4) x hitung = Z (fO f}l

i=| fh

:(2-Q4$2+(2-z4@2+(3-7J22+02-4L8®2+05—1Q732+(6-5592
045 2,44 712 1186 1072 5,54

=5,34+ 0,08 + 2,38 + 1,63 + 1,22 + 0,04
=10,69

5) Df=6-1=5dengan a = 0,05

6) 1 wber =11,07

7) 2 hiomg = 10,69 < % wer = 11,07 maka data berdistribusi normal

. Uji Homogenitas
Untuk kelas B (STAD) dan C (TPS)

1) Menformulasikan hipotesis

H, : Data memiliki varians homogen

H, : Data memiliki varians tidak homogen
2) taraf nyata () = 0,05

varians terbesar
3) F

hitung

varians terkecil
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_ 295,73
92,05

= 3,21

F,

{a

bet = 1,09

4) Mengambil keputusan

F

hitung

=3,21 dan F,,, = 1,69, karena F,,,.> F,,,, maka H jditolak dan

hitung
H, diterima. Dengan kata lain rata-rata hasil belajar siswa dengan

menggunakan model kooperatif STAD tidak sama dengan hasil belajar

siswa dengan model kooperatif TPS.

Untuk kelas C (TPS) dan D (Jigsaw)

1) Menformulasikan hipotesis
H, : Data memiliki varians homogen
H, : Data memiliki varians tidak homogen

2) taraf nyata (o) = 0,05

varians terbesar
3) F =

hinmg . .
"¢ varians terkecil
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4) Mengambil keputusan

F,

hitung

= 1,83 dan F,,,, = 1,69, karena F,,, > F,,,, maka H  ditolak dan

hitung
H, diterima. Dengan kata lain rata-rata hasil belajar siswa dengan

menggunakan model kooperatif TPS tidak sama dengan hasil belajar

siswa dengan model kooperatif Jigsaw.

Untuk kelas B (STAD) dan D (Jigsaw)

1) Menformulasikan hipotesis

H, : Data memiliki varians homogen

H, : Data memiliki varians tidak homogen
2) taraf nyata (@) = 0,05

_ varians terbesar

3) F, =
) hitung varians terkecil
_ 16L79 26
92,05
I:mbel = 1’69

4) Mengambil keputusan

F

hitung

= 1,76 dan F,,, = 1,69, karena F,,, > F,

hitung ta

s » Maka H  ditolak dan

H, ditenma. Dengan kata lain rata-rata hasil belajar siswa dengan
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menggunakan model kooperatif STAD tidak sama dengan hasil belajar

siswa dengan model kooperatif Jigsaw.

c. Uji ANOVA One Way

1

2)

3)

Menentukan hipotesis

Ho= Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw adalah sama.

Hi= Minimal ada satu yang berbeda

Menentukan taraf nyata atau nilai kritis

Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, schingga tingkat

signifikansi atau taraf nyata adalah a = 0,05.

Mencari F,

hitung

. menghitung faktor korelasi ( FK )

2 2
i = (3201+3035+3162)° _ (9398) _ 88322404 _ 736020,0333
120 120 120

Menghitung jumlah kuadrat

JKT = if:x%, - FK

i=l i=l

=260711 + 243703 + 257264 - 736020,03
=761678 - 736020,03

=25657,97



3.

4.

5.

2 2 2
Jxk = 8201 | (303) +(31:§‘) - 736020,03

40 40
=256160,025 +230280,625 + 249956,1 — 736020,03
=376,72

JKG = JKT - JKK
=25657,97-376,72
=25281,25

Menghitung derajat kebebasan

Von=3-1=2

pertk
Vou =120-1=119
Voo = 119-2=117

Menghitung kuadrat tengah

JKK _ 3762,72 18836

KTK =

v perlk

KTG = —-25??;’25 =216,08

Menghitung F,

itung

_ KTK 18836 _
e KTG 218,08

0,86

F;abcl = 3’09

99
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Tabel 4.15

Analisis Ragam Data Hasil Belajar Siswa di Tiga Kelas
Sumber Jumlah ¢ Derajat | Kuadrat F g
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah
Kolom 376,72 2 188,36 0,86
Nilaitengah
Galat 25281,25 117 216,08
Total 119

4) Mengambil keputusan

Flume = 0,86 dan F,,, = 3,09. Karena F,,,,< F,

hitung tabel *

maka terima H,,

tolak H,. Dengan kata lain rata-rata hasil belajar siswa dengan

menggunakan model kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw adalah sama.
Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hp) yang
diajukan dengan pernyataan rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan
model kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw adalah sama, diterima berdasarkan uji
ANOVA One Way yang telah dilakukan di atas. Artinya setelah siswa dari tiga
kelas dilakukan pembelajaran dengan masing-masing tipe pembelajaran, secara

statistik hasil belajar mereka adalah sama atau tidak ada perbedaan.



BABV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan
1. Aktivitas Siswa
a. Aktivitas Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Hasil analisis aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievement Division) pada sub pokok bahasan menghitung
panjang garis singgung lingkaran menunjukkan bahwa siswa sudah
terlibat aktif dan baik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari tabel 4.2. Aktivitas aktif siswa yang paling menonjol pada
kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini adalah
melakukan presentasi hasil diskusi. Aktivitas ini termasuk aktivitas yang
paling disukai para siswa. Hal tersebut terlihat ketika proses pembelajaran.
Siswa sangat antusias untuk mempresentasikan jawaban kelompok
mereka. Mereka bersemangat karena selain bisa dianggap sebagai
kelompok hebat, kelompok mereka juga bisa mamperoleh nilai tambahan.

Aktivitas siswa merespon penjelasan guru, baik melalui pertanyaan,
memberi saran, maupun menanggapi, merupakan aktivitas aktif siswa
yang paling rendah nilainya. Hal itu dikarenakan siswa masih merasa

malu jika harus mengungkapkan pendapat secara individu. Selain itu

101
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mereka beranggapan bahwa informasi yang diberikan oleh guru sudah ada
pada buku paket atau rangkuman materi di LKS. Sedangkan untuk
aktivitas aktif siswa yang lain, nilainya hampir sama.

Dalam kegiatan pembelajaran ini juga ada aktivitas siswa yang tidak
relevan dengan KBM, yaitu mengobrol, tidak menyelesaikan LKS atau
pindah tempat duduk untuk melihat tugas siswa lain. Meskipun
presentasenya terbilang kecil, namun arahan dan peringatan dari guru
i<epada siswa menurut peneliti perlu diberikan, untuk mempertahankan
aktivitas belajar siswa misalnya dengan menegur siswa yang kurang
memperhatikan jalannya pembelajaran.

b. Aktivitas Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Hasil analisis aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share) pada sub pokok bahasan menghitung panjang garis singgung
lingkaran menunjukkan bahwa siswa sudah terlibat aktif dan baik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada setiap aspek untuk
persentase aktivitas siswa telah memenuhi kriteria baik dan sangat baik
(tabel 4.3).

Aktivitas aktif siswa yang paling menonjol pada kelas dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS ini adalah mengikuti dengan cermat
penyajian materi matematika oleh guru. Mereka memperhatikan dengan

benar materi yang disampaikan oleh guru karena mereka membutuhkan
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informasi tambahan selain yang sudah ada pada buku paket dan LKS
mereka. Selain itu karena dalam kelompok mereka hanya terdiri dari dua
orang, maka pasangan mereka dapat dengan mudah memantu kerja
pasangannya. Apabila pasangan mereka tidak memperhatikan penjelasan
dari guru, maka ia akan menegurnya.

Aktivitas siswa melakukan presentasi hasil diskusi dan menanggapi,
merupakan aktivitas aktif siswa yang paling rendah nilainya. Hal itu
dikarenakan hanya beberapa pasangan siswa saja yang mendapatkan
giliran untuk melakukan presentasi. Selain itu masih ada beberapa
pasangan yang malu mempresentasikan jawaban mereka apalagi untuk
menanggapi jawaban dari kelompok lain.

Dalam kegiatan pembelajaran ini, terdapat juga aktivitas siswa yang
tidak relevan dengan KBM, seperti mengobrol, tidak menyelesaikan LKS,
atau pindah tempat duduk untuk melihat tugas siswa lain. Presentase
aktivitas yang tidak relevan ini, pada kelas TPS ini menunjukkna
presentase yang lebih besar jika dibandingkan dengan tipe STAD dan
Jigsaw. Salah satu penyebabanya adalah karena banyaknya pasangan,
sehingga guru agak kesulitan mengawasi dengan ketat pada setiap
pasangan. Meskipun presentasenya terbilang kecil jika dibandingkan
dengan aktivitas aktif, namun arahan dan peringatan dari guru kepada

siswa menurut peneliti perlu diberikan untuk mempertahankan aktivitas
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belajar siswa misalnya dengan menegur siswa yang kurang
memperhatikan jalannya pembelajaran.
¢. Aktivitas Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Hasil analisis aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada sub
pokok bahasan menghitung panjang garis singgung lingkaran menunjukkan
bahwa siswa sudah terlibat aktif dan baik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini didasarkan pada setiap aspek untuk persentase
aktivitas siswa telah memenuhi kriteria baik dan sangat baik (tabel 4.4).
Aktivitas aktif siswa yang paling menonjol pada kelas dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini ada dua aktivitas, yaitu mengikuti
dengan cermat penyajian materi matematika oleh guru dan membuat
rangkauman/catatan pada materi-materi yang penting. Mereka
memperhatikan dengan benar materi yang disampaikan oleh guru karena
mereka membutuhkan informasi tambahan selain yang sudah ada pada
buku paket dan LKS mereka. Masing-masing siswa memerlukan
informasi tersebut karena merekalah yang bertanggung jawab pada
kelompok untuk setiap topik yang mereka pelajari. Mereka juga akan
mencatat informasi tambahan yang diberikan oleh ahli mereka agar
mereka bisa mengerjakan saat diberikan kuis
Aktivitas siswa melengkapi lembar kerja siswa dengan mengerjakan

soal-soal dan melakukan presentasi hasil diskusi dan menanggapi,
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merupakan aktivitas aktif siswa yang paling rendah nilainya. Hal itu
dikarenakan mereka lebih suka menjelaskan kepada teman sekelompok
mereka informasi yang diperoleh dari tim ahli daripada harus mengerjakan
soal untuk semua nomor. Mereka lebih suka menjadi guru bagi teman
sekelompok mereka. Siswa yang melakukan presentasi dan menanggapi
pada kelas ini hanya ada beberapa saja. Hal tersebut karena mereka sangat
fokus pada kelompok mereka.

Dalam kegiatan pembelajaran ini juga ada aktivitas siswa yang tidak
relevan dengan KBM, yaitu mengobrol dan tidak menyelesaikan LKS atau
pindah tempat duduk untuk melihat tugas siswa lain. Meskipun
presentasenya terbilang kecil, namun arahan dan peringatan dari guru
kepada siswa menurut peneliti perlu diberikan, untuk mempertahankan
aktivitas belajar siswa misalnya dengan menegur siswa yang kurang

memperhatikan jalannya pembelajaran.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

a.

Kemampuan Guru dalam Mengelolah Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Hasil analisis aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
model kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) pada sub
pokok bahasan menghitung panjang garis singgung lingkaran menunjukkan

bahwa guru dapat mengelola pembelajaran dengan efektif. Hal ini didasarkan
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pada setiap aspek untuk persentase aktivitas guru (tabel 4.5) telah memenuhi
kriteria baik dan sangat baik. Guru memusatkan perhatian siswa, mengajukan
pertanyaan untuk mengajak siswa beripir, dan menciptakan kondisi yang
memungkinkan pertanyaan dari siswa dengan baik, Dalam hal ini, guru dapat
membuat siswa memperhatikan apa yang disampaikan, serta dapat membuat
siswa lebih konsentrasi pada materi pelajaran yang mereka dapatkan saat itu.
Guru juga telah menyampaikan tujuan pembelajaran, merumuskan beberapa
permasalahan, serta mengaitkan dengan hal-hal yang relevan dengan
memberikan contoh-contoh secara konkrit.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga menunjukkan guru
menyampaikan pelajaran, memberikan reaksi atau tanggapan yang
berkembang pada siswa, menyebarkan kesempatan pada siswa, memberi
penghargaan, serta menutup diskusi dengan kegiatan seperti merangkum,
memberi gambaran yang akan datang dilakukan guru dengan sangat baik. Hal
tersebut berarti guru sudah dapat menciptakan kondisi belajar yang aktif dan
tidak membuat siswa monoton dengan hanya harus mendengarkan guru
menjelaskan pelajaran. Guru melatih siswa untuk selalu belajar dan mengingat
dengan memberikan pertanyaan baik secara lisan atau tulisan dan juga sudah
melatih siswa untuk berani bertanya. Selain itu guru memberikan penghargaan
pada siswa berprestiasi sehingga mereka lebih bersemangat lagi mengikuti

kegiatan belajar mengajar.
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b. Aktivitas Guru dalam Mengelolah Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Hasil analisis aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
model kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) pada sub pokok bahasan
menghitung panjang garis singgung lingkaran menunjukkan bahwa guru dapat
mengelola pembelajaran dengan efektif. Hal ini didasarkan pada setiap aspek
untuk persentase aktivitas guru (tabel 4.6) telah memenuhi kriteria baik dan
sangat baik.

Berdasarkan analisis data pada bab IV, dapat dilihat bahwa guru dapat
memusatkan perhatian siswa dengan baik, menyampaikan pelajaran dengan
tepat, mengajak siswa berpikir dengan meberikan pertanyaan-pertanyaan
kemudian mengembalikan kepada siswa lain agar semua ikut memikirkan
jawaban dari pertanyaan teman mereka, jika beberapa siswa sudah
mengungkapkan ide-ide mereka, maka guru akan menunjukkan jawaban yang
benar dan sempurna. Karena pembelajaran kooperatif adalah model belajar
kelompok, maka dibentuk kelompok-kelompok dalam kelas. Sedangkan untuk
model TPS ini kelompok hanya terdiri dari dua siswa (berpasangan). Jadi ada
dua puluh pasang siswa dalam kelas, dan mereka duduk sebangku agar lebih
mudah dalam belajar, berbagi, dan bekerja sama dengan pasangannya. Siswa
diarahkan oleh guru agar selalu aktif bersama pasangannya, baik
mengungkapkan ide atau mendengarkan dan menanggapi ide pasangannya.
Guru mengusahakan tidak ada monopoli dari salah satu siswa. Selama siswa

mengerjakan LKS, dan ada yang merasa kesulitan, guru membantu
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mengarahkan. Kemudian ada beberapa pasangan yang ditunjuk oleh guru
untuk mempresentasikan jawaban hasil diskusi mereka. Untuk yang
menjawab benar, guru akan memberi penghargaan, dan untuk jawaban salah,
guru mengarahkan siswa pada jawaban yang benar.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif TPS ini,
dengan berbagai kegiatan seperti, membuat rangkuman hasil belajar selama
pertemuan hari itu atau jawaban dari LKS yang mereka memahaminya.
Kemudian ditutup dengan memberikan gambaran materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya.

Aktivitas Guru dalam Mengelolah Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Hasil analisis aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Jigsaw pada sub pokok bahasan menghitung panjang
garis singgung lingkaran menunjukkan bahwa guru dapat mengelola
pembelajaran dengan efektif. Hal ini didasarkan pada setiap aspek untuk
persentase aktivitas guru (tabel 4.7) telah memenuhi kriteria baik dan sangat
baik. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengajak siswa berpikir, termasuk
dalam kriteria baik. Guru melakukan aktivitas ini tidak sebaik pada aktivitas
yang lain, karena siswa lebih terfokus pada kelompok mereka. Selain itu
masih ada juga siswa yang ramai di kelas.

Aktivitas lain talah dilakukan oleh guru dengan sangat baik. Hal tersebut
karena selama kegiatan belajar mengajar tidak ada hambatan atau aktivitas

siswa yang menyebabkan aktivitas guru menjadi terganggu.
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3. Respon

a. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Berdasarkan analisis respon siswa yang telah dikemukakan sebelumnya,
tabel 4.8 menunjukkan bahwa penilaian siswa terhadap kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) adalah mayoritas siswa memberikan respon
positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merespon baik terhadap kegiatan
pembelajaran selama diadakan penelitian menggunakan model belajar
kooperatif STAD, dengan persentase yaitu lebih dari 70% menyatakan senang
dengan model belajar, aktivitas selama pembelajaran, selama berkelompok,
suasana kelas dan LKS, cara guru mengajar, bahasa yang digunakan guru,
bisa mendapatkan hal dan pengalaman baru, dan setuju apabila pada materi
selanjutnya menggunakan model belajar seperti ini.

Dari data di atas dapat dinyatakan bahwa mayoritas siswa menyatakan
senang, ya dan setuju terhadap pembelajaran dengan model belajar kooperatif
STAD. Namun beberapa siswa menyatakan tidak senang, tidak, dan tidak
setuju tetapi dalam persentase yang kecil.

b. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Sama halnya dengan model kooperatif STAD, berdasarkan analisis
respon siswa yang telah dikemukakan sebelumnya, tabel 4.9 menunjukkan
bahwa penilaian siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah mayoritas
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siswa memberikan respon positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
merespon baik terhadap kegiatan pembelajaran selama diadakan penelitian
menggunakan model belajar kooperatif TPS, dengan persentase yaitu lebih
dari 70% menyatakan senang dengan model belajar, aktivitas selama
pembelajaran, selama berkelompok, suasana kelas dan LKS, cara guru
mengajar, bahasa yang digunakan guru, bisa mendapatkan hal dan
pengalaman baru, dan setuju apabila pada materi selanjutnya menggunakan
model belajar seperti ini.

Dari data di atas dapat dinyatakan bahwa mayoritas siswa menyatakan
senang, ya dan setuju terhadap pembelajaran dengan model belajar kooperatif
TPS. Namun beberapa siswa menyatakan tidak senang, tidak, dan tidak setuju
tetapi dalam persentase yang kecil.

Respon Siswa terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran Jigsaw juga memberikan data respon siswa yang
tidak jauh berbeda dengan STAD dan TPS. Berdasarkan analisis respon siswa
yang telah dikemukakan sebelumnya, tabel 4.10 menunjukkan bahwa
penilaian siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah mayoritas siswa memberikan
respon positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merespon baik terhadap
kegiatan pembelajaran selama diadakan penelitian menggunakna model
belajar kooperatif Jigsaw, dengan persentase yaitu lebih dari 70% menyatakan

senang dengan model belajar, aktivitas selama pembelajaran, selama
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berkelompok, suasana kelas dan LKS, cara guru mengajar, bahasa yang
digunakan guru, bisa mendapatkan hal dan pengalaman baru, dan setuju
apabila pada materi selanjutnya menggunakan model belajar seperti ini.

Dari data di atas dapat dinyatakan bahwa mayoritas siswa menyatakan
senang, ya dan setuju terhadap pembelajaran dengan model belajar kooperatif
Jigsaw. Namun beberapa siswa menyatakan tidak senang, tidak, dan tidak

setuju tetapi dalam persentase yang kecil.

4. Hasil Belajar

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab IV, untuk mengetahui apakah
ada perbedaan hasil belajar dari kelas yang dilakukan penelitian dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD, TPS, dan Jigsaw, maka harus
dilakukan uji statistik ANOVA One Way. Namun sebelumnya harus dilakukan uji
asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas varians.

Berdasarkan uji normalitas, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Hal itu berarti bahwa dalam ketiga kelas penelitian terdapat sedikit siswa yang
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Mayoritas siswa pada kelas
tersebut adalah berkemampuan sedang.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji homogenitas varians. Berdasarkan
uji homogenitas varians yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa varians dari

ketiga kelas tersebut tidak sama. Ini berarti bahwa ketiga data itu mempunyai
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keragaman yang berbeda. Dari kesimpulan pada uji normalitas dan uji
homogenitas dua varians, maka dapat dilakukan perhitungan ANOVA One Way.
Berdasarkan hasil perhitungan pada uji ANOVA One Way, diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, dan Jigsaw atau dengan kata lain
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hp) yang diajukan dengan pernyataan rata-rata
hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif STAD, TPS, dan
Jigsaw adalah sama, diterima. Artinya setelah siswa dari tiga kelas melakukan
pembelajaran dengan masing-masing tipe pembelajaran, secara statistik hasil
belajar mereka adalah sama atau tidak ada perbedaan meskipun secara rata-rata
kelas berbeda. Hal tersebut dikarenakan adanya taraf signifikan sebesar 0,05.
Artinya kemungkinan di dalam penelitian yang telah dilakukan terdapat keadaan
yang membuat hasil penelitian menjadi kurang akurat atau adanya faktor luar

yang muncul secara tidak terduga.

. Diskusi Hasil Penelitian

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa belajar secara aktif. Hal itu karena siswa diajak untuk belajar
dengan berkelompok menyelesaikan masalah atau soal-soal yang diberikan oleh
guru, secara mandiri. Mereka tidak lagi bergantung pada guru, melainkan dapat

memperoleh pengetahuan dari teman sekelompoknya dan teman sekelasnya.
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STAD, TPS, dan Jigsaw sebagai tipe dari pembelajaran kooperatif juga
mencerminkan ciri demikian.

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan model kooperatif di tiga kelas dengan masing-masing tipe berbeda yakni
STAD, TPS, dan Jigsaw pada materi menghitung panjang garis singgung
lingkaran, selama dua kali pengamatan, siswa sudah termasuk aktif. Mereka
mengikuti pembelajaran dengan semangat dan antusias. Terbukti ketika mereka
harus mempresentasikan jawaban hasil diskusi mereka, maka pasangannya akan
dengan semangat membantu menjelaskan dan menanggapi pertanyaan dari teman
lain. Begitu juga pada kelompok STAD dan Jigsaw, semua anggota kelompok
berlomba-lomba menunjukkan bahwa kelompok mereka lah yang terbaik.
Meskipun ada salah satu siswa yang kurang antusias (mungkin karena
pengetahuannya kurang), namun sacara keseluruhan mereka sangat aktif
mengikuti pembelajaran yang dilakukan selama penelitian ini.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif di tiga kelas ini
dan dengan tiga tipe berbeda, secara keseluruhan efektif. Hal ini dikarenakan guru
sudah mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik sebelum penelitian
dilaksanakan. Baik untuk instrumen maupun perangkat pembelajaran. Meskipun
dengan tiga tipe berbeda, namun karena sudah dipersiapkan, maka guru sudah
bisa mengatasi kesulitan-kesulitan kecil selama penelitian.

Proses pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, dan Jigsaw secara

keseluruhan menggambarkan bahwa aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam
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mengelola pembelajaran “baik”. Maka tidak menutup kemungkinan setelah
diterapkannya model-model ini dalam penelitian, akan dilanjutkan pada materi-
materi berikutnya. Berdasarkan hasil angket respon siswa dari tiga kelas setelah
mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif ini, menu'njukkan bahwa
mereka memberikan respon positif pada model pembelajaran seperti ini. Dengan
kata lain mereka setuju jika pada materi berikutnya juga akan diberlakukan model
pembelajaran seperti ini.

Hasil belajar dari ketiga kelas juga bagus. Terbukti setelah
diadakannya tes hasil l;elajar, hanya sedikit siswa dari masing-masing kelas yang
tidak tuntas. Rata-rata yang ditunjukkan oleh masing-masing kelas juga bagus
dengan nilai rata-rata yang berbeda-beda. Meskipun rata-rata dari tiap kelas
berbeda, namun secara uji statistik rata-rata hasil belajar mereka dianggap sama.
Hal tersebut telal; 'dibuktikan berdasarkan uji ANOVA One Way, yang menerima

H, dan menolak H, karena F,

hitung

kurang dari F,,,. Dengan demikian hipotesis

yang diterima adalah rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw adalah sama atau tidak ada
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan model belajar
kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw. Hal bktcrsebut dikarenakan adanya
kemungkinan di dalam penelitian yang telah dilakukan terdapat keadaan yang

membuat hasil penelitian menjadi kurang akurat atau adanya faktor luar yang

muncul secara tidak terduga.
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Setelah melakukan penelitian ini, penelitian menemukan beberapa
kelemahan. Kelemahan tersebut diantaranya yaitu karena dalam penelitian ini
yang berperan sebagai guru adalah peneliti sendiri, maka dikhawatirkan hasil
yang diperoleh kurang maksimal serta kurangnya pemberdayaan guru mata

pelajaran matematika pada kelas penelitian.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan hasil belajar siswa setelah

menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division

(STAD), Think Pair Share (TPS), dan Jigsaw pada materi menghitung panjang

garis singgung lingkaran di kelas VIII B, VIII C, dan VIII D di MTs Nurul Huda

Kalanganyar, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari penelitian di kelas VIII B
selama tiga kali pertemuan dengan dua kali pengamatan, diperoleh bahwa
selama penerapan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD aktivitas siswa termasuk kategori aktif. Untuk rata-rata kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran juga dilakukan dengan efektif, serta
siswa juga memberikan respon positif pada model pembelajaran ini. Selain itu
hasil belajar siswa juga baik dengan 82,5% siswa tuntas secara individual
dengan nilai rata-rata kelas 81.

Pada kelas VIII C setelah diadakan pembelajaran dengan model kooperatif
TPS selama tiga kali pertemuan dengan dua kali pengamatan, menunjukkan
bahwa aktivitas siswa yang masuk dalam kategori aktif. Untuk rata-rata
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, juga dilakukan dengan

efektif. Dari hasil angket, siswa memberikan respon positif setelah mereka

116
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melakukan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif TPS ini.
Selain itu hasil belajar siswa juga baik dengan rata-rata 74,75 dengan 77,5%
siswa tuntas secara individual.

. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dilakukan di kelas
VIII D dengan dilakukan penelitian selama tiga kali pertemuan dengan dua
kali pengamatan, menunjukkan bahwa aktivitas siswa, termasuk dalam
kategori aktif. Untuk rata-rata kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran juga efektif. Respon siswa setelah melakukan pembelajaran
dengan model belajar kooperatif Jigsaw menunjukkan tanggapan yang positif.
Untuk hasil belajar, menunjukkan bahwa 85% siswa tuntas secara individual,
dengan rata-rata hasil belajar siswa dalam kelas adalah 79.

Berdasarkan data hasil belajar siswa dari ketiga kelas yang dihitung dengan

uji statistik, yaitu dengan uji ANOVA One Way, diketahui bahwa F, =

hitung

0,86 dan nilai untuk F,,, = 3,09. Dari sini dapat kita lihat bahwa F,,,, <

hitung

F, .- Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD, TPS, dan Jigsaw adalah
sama, diterima. Atau dengan kata lain bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar
siswa setelah melakukan pembelajaran model kooperatif tipe STAD, model

kooperatif tipe TPS, dan dengan model kooperatif tipe Jigsaw.
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B. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dan demi kemajuan serta perbaikan dalam
bidang bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran yaitu, guru
dapat menerapkan salah satu dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
TPS, atau Jigsaw, untuk mengajarkan materi garis singgung lingkaran pada sub-
bab menghitung panjang garis singgung lingkaran melalui satu titik di luar
lingkaran serta menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dan luar
dari dua lingkaran, karena dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sangat
aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan menunjukkan hasil belajar yang baik.
Meskipun rata-rata hasil belajar dari ketiga kelas berbeda, namun secara statistika

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa.
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